ANALISIS STRATEGI MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN
PADA PT. TELKOM AKSES SIDOARJO

SKRIPSI

=i A \\\
///’///ﬁqi\~\§\\
°

* e

Nama : Eriska Dwi Agustin

Nim :142010200190

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJO

MARET 2018



ANALISIS STRATEGI MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN

PADA PT. TELKOM AKSES SIDOARJO

SKRIPSI

ataQ Memperoleh

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJO

MARET 2018



SKRIPSI

ANALISIS STRATEGI MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN
PADA PT. TELKOM AKSES SIDOARJO




SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Eriska Dwi Agustin

NIM  : 142010200190




SKRIPSI

ANALISIS STRATEGI MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN
PADA PT. TELKOM AKSES SIDOARJO

Oleh :




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, ridha dan hidayahnya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan  skripsi dengan  judul “ANALISIS STRATEGI
MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PADA PT. TELKOM AKSES
SIDOARJO”.

Penelitian ini disusun sebagajARersyaratan dalam memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu (S1) padg RBisnis Jurusan Manajemen

i hantuan serta

| il A
kerjasama bé 9 }\:;,u.\b;jr{".{;y B dar ’ lalam proses
penelitian in SBats i RS a kasih yang

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

3. Bapak Wisnu P. Setiyono, SE., M.Si., Ph. D. selaku Ketua Program Studi
Manajemen.

4. Bapak Prof. Dr. Moeheriono, M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang sabar
membimbing dalam penyelesaian proposal penelitian ini.

5. Bapak Dr. Drs. As’ad Rizal, MM. selaku Dosen Penguji dalam

penyelesaian Skripsi penelitian ini.



6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unversitas
Muhammdiyah Sidoarjo yang telah banyak memberikan ilmu kepada
penulis.

7. Bapak Mochammad Amiruddin SE, yang telah memberi izin penulis
dalam melakukan penelitian ini.

8. Orang Tua dan seluruh keluarga besar tercinta yang dengan tulus
mendukung, mensupport dan mendoakan penulis sehingga skripsi ini

dapat terselesaikan.

9. Sahabat penulis Eyd drigni Oktaviasasi dan Hema

emangat dari awal

10.

Ng bersifat membangun bagi

kesempurnaan skripsi ini.

Sidoarjo, Maret 2018

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR .t [
DAFTAR IST ..o ne e ii
DAFTAR GAMBAR ... Vi
DAFTAR TABEL ... e vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt viii
SURAT PERNYATAAN... o I e iX
ABSTRAKSI.......... 77 . ¥ W T ... X

BAB | PENDAHYK
................... 1
.................... 6
.................... 6
..................... 7

BAB Il TINJA

2.1 Penelitian Terta VB ® Y S G . & . /.................ccoeveee 8
................................... 16
1. Kinerja Karyawan, o 16
a. Pengertian Kinerja Karyawan...........cccocoereniiinenene s 16
b. Jenis-jenis Indikator Kinerja..........cccoceveiininiinienenseseees 17
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja..........c.cccoeevevveiiveenen. 19
d. Evaluasi KINerja........cccocveiiiiieeiie e 23
e. Penilaian Kinerja.........ccoocoiiiiiiiiiiieeee e 25
f. Tujuan Penilaian Kinerja..........ccocooeveiiiinininccee e 27
g. Strategi Peningkatan Kinerja...........cccooevvevenieninnieiese e 27



2. SEFALEGH. ..ttt 33

a. Definisi Perencanaan Strategi...........cccocvevveieiveiiiesiveie e 33
D. KONSEP SHrategi.....ccvvevreieiieiieeiie et 34
C. TIPE-TIPE SErALEGI.....evieiiiiiiiiieieeee e 35
3. ANALISIS SWOT ...t 36
a. Pengertian Analisis SWOT ..o 36
b. Pengamatan Lingkungan Internal-Eksternal................c.ccocu.... 38

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

1. Sejarah Perusahaan..........ccocooviiiieieiiiese e 54
2. Visi dan Misi Perusanaan...........ccoceoveiereiiiinieieienesee s 55
3. LOQO OrganiSaSi......ccccuriiieeiiieiiiie et esie e e sae e see e srae e 56
4, STTUKLUN OrgaNnISASI. ... cevvereeieieitesie ettt 57
5. JOD DESCHIPLION. ....ciiiiiiitiiiieieeee e 58
4.2 Analisis Data dan Pembahasan.............c.ccooviiiiiniiiice 59
1. 1dentifikasi IFAS......c..oi e 59



2. 1dentifikasi EFAS. ... 62

3. Analisis Matriks IFAS, EFAS dan SWOT.........ccccoevniniinenennn. 63
a. Analisis Matriks IFAS.........ccoo i 65
b. Analisis Matriks EFAS...........ccoiiiiiccec e, 67
C. Analisis Matriks SWOT ... 69
4.3 ANaliSiS KUAAIAN. ...t 74
1. Pemilinan Strategi........ccceveeviiiieiieiie s 78
BAB V KESIMPULAN

5.1 SIMPUIAN...c.ooe e I e 80
5.2 Saran....... .. A VW N . 83



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.1 Data Jumlah Pengguna INdiRome.............ccoovviiiiiiiencicce 5
Gambar 2.1 Diagram Analisis SWOT ......cooiiiiiiiiiieeeeee s 37
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian ............ccccooevieiiiieie i 45
Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian ....... A ..o 46

Vi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Data keterlambatan Karyawan ...........cccccceoeiiiinnnnienenese s 5
Tabel 2.1 Penelitian TerdaNulu .........oooo oo, 14
Tabel 3.1 Informan atau Subjek Penelitian ... 48
Tabel 3.2 Matriks SWOT ... 51
Tabel 4.1 Analisis Faktor-Fakiort K Ut ..o oo oo e eeeeeeeeeee e e eeeeeeeeeeeaens 65
Tabel 4.2 Analisis Fak T ae Ve 66
Tabel 4.3 Analisig 3 o owm T . Y 67
Tabael 4.4 AT aliSISERK - <A RS . - A ™, 68
Tabel 4.5 Anp | SIS <SR Nt ek .. . |............ 69
Tabel 4.6 SkpriigEBedAlliN TBEEEH.. LA .y B - | ... 79

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Pedoman WawWanCara .............ccevererereneninesieeesee e 86
Lampiran 2 Hasil WaWanCara............ccocueveieieieieiiseseseeieeie e 90
Lampiran 3 DOKUMENTASI ........cccveiieiieiiicie e 110

viii



SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak dapat karya atau pendapat yang pernah di

tulis atau diterbitkan oleh orang laih, Kecuali yang secara tertulis diacu dalam




°
o9 0

TelkomAkses o~

by Telkom Indonesia 6‘?

SURAT KETERANGAN
Nomor : 094/PS.00/02-05-006/02-2018

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Mochammad Amiruddin
Bagian/ Jabatan : Mgr Provisioning & Migration Sidoarjo
Instansi/ Perusahaan : 89160015

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Eriska Dwi Agustin
NIM 14201020045
Program Studi paj€me
Alamat
Nomor HP

, Sidoarjo

Nik. 89160015

PT. TELKOM AKSES

Gedung PT. Telkom T. +62 313535050
JI. Kebalen Timur No. 2 Surabaya 60163
www.telkomakses.co.id



ABSTRAKSI

Agustin, Eriska Dwi. 2018. Analisis Strategi Meningkatkan Kinerja Karyawan
Pada PT. Telkom Akses Sidoarjo. Skripsi ini tidak dipublikasikan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Analisis SWOT adalah analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis beberapa faktor internal dan faktor eksternal yang di hadapi di dunia
bisnis. Analisis SWOT digunakan untuk mengembangkan rencana perhitungan
berbagai faktor internal dan eksternal yang berbeda sehingga organisasi dapat
mengoptimalkan kekuatan dan peluang. Pada sisi lain, mengantisipasi dan
meminimalkan kelemahan serta ancaman yang dimiliki organisasi. Melalui
analisis lingkungan internal dan eksternal, selanjutnya dapat dirumuskan beberapa
strategi untuk dapat diterapkan pada organisasi untuk dapat menghadapi
perubahan

Tujuan dalam penelitian jpi ahtslekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman, serta untuk/Tng g Wapat diterapkan pada PT.

Xi



ABSTRACT

Agustin, Eriska Dwi. 2018. Strategy Analysis Improve Employee Performance At
PT. Telkom Access Sidoarjo. This thesis is not published by the Faculty
of Economics and Business of Muhammadiyah University of Sidoarjo.

SWOT analysis is an analysis used to identify and analyze some internal
factors and external factors faced in the business world. The SWOT analysis is
used to develop a calculation plan for different internal and external factors so that
the organization can optimize its strengths and opportunities. On the other hand,
anticipate and minimize the weaknesses and threats that the organization has.
Through the analysis of internal and external environment, then can be formulated
some strategies to apply to the organization to be able to face change.

The purpose of this study to
opportunities and threats, and to for

determine the strengths, weaknesses,
rategles that can be applied to the PT.

order to achig

Keywords:

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Di era persaingan usaha komunikasi yang semakin ketat, perusahaan
dituntut untuk meningkat dan berkembang. Salah satu untuk meningkatkan

kinerja karyawan dengan mengevaluasi, memperbaiki kinerja dan

flgnnya suatu

adanya hal-hal

8 an. Salah satu

faktor yang memg /D Q‘ I ” fnfsasi atau perusahaan
yaitu kinerja kar S _sdrmfiber daya manusia. Kinerja
karyawan adalah faktor yang penting karena kemajuan dan berkembangnya
suatu organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber daya manusia yang
dimiliki oleh organisasi. Jika kinerja karyawan meningkat maka keberhasilan
mencapai tujuan perusahaan semakin terbuka lebar, apabila kinerja karyawan
menurun maka bisa mengakibatkan kemunduran bagi perusahaan.

Menurut Yani (2012) manajemen sumber daya manusia dapat diartikan

sebagai ilmu yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara
1



efektif dan efesien sehingga tercapai tujuan organisasi atau perusahaan. SDM
di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan
antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan organisasi
perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar
dapat berkembang secara produktif dan wajar.

Menurut Mangkunegara (2012) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tangg awab yang diberikan kepadanya.

Sedangkan menurut R Jakan perilaku nyata yang
ditampilkan

karyawan gé

Wi cinenionar e . Sedangkan

'r.":-;.“.»: Kk ;“‘
A

NS (10}
*
‘Q pre apila perusahaan

eksternal. Kedua faktor ini harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.
Analisis SWOT merupakan analisis yang dilakukan terkait dengan
kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan yang selanjutnya membentuk
strategi yang tepat terkait dengan peningkatan kinerja (Sembirin, 2005).
Perusahaan perlu melihat potret nyata terkait dengan kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman yang dimiliki oleh suatu perusahaan agar dapat



menetapkan strategi yang tepat. Harapannya dengan strategi yang tepat maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo.

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang
(opportunity) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses). Analisis SWOT dapat digunakan
untuk mengembangkan rencana perhitungan berbagai faktor-faktor internal
dan eksternal yang berbeda kemudian memaksimalkan potensi kekuatan dan

peluang. Analisis SWOT perlu gdakykan karena dapat memberi masukan

bagi perusahaan dalgm & asahaan dalam menghadapi

kontruksi dan pengelolaan
bagian dari komitmen Telkom untuk dapat melakukan pengembangan
jaringan broadband sehingga dapat menghadirkan akses informasi dan
komunikasi tanpa batas untuk semua masyarakat indonesia. Telkom berupaya
menghadirkan koneksi internet yang berkualitas dan terjangkau agar dapat

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing.



Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Akses Sidoarjo yang
terletak di JI. Raya Imam Bonjol, Pekarungan Nomor 5, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, jawa Timur. Perusahaan Telkom merupakan
anak perusahaan PT. Telkom Kantor Wilayah Telekomunikasi Sidoarjo yang
merupakan Kantor Cabang dan Perwakilan PT. Telkom Divre 5 Jawa Timur.
PT. Telkom Akses Sidoarjo yang bertugas untuk mengoperasionalkan dan
pemeliharaan jaringan di wilayah telekomunikasi indonesia.

Berdasarkan pengamatan pew€Mj, masih ditemukan karyawan yang

kurang disiplin. Hal ipf g ePgpa karyawan yang datang



Tabel 1.1
Data Keterlambatan Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo
Bulan April - September 2017

Jumlah Prosentase
Jam . Jumlah
Hari Jumlah Karyawan
No Bulan Masuk Karyawan
Keria Masuk | Karyawan Terlambat Tepat
] Kerja Waktu
1 April 08.00-17.00 | 20 Hari 230 103 23%
Karyawan Karyawan
2 Mei 08.00-17.00 | 23 Hari 230 4 28%
Karyawan Karyawan
3| i | 08.00-17.00Zaal Q o7 26%
Karyawan
I
4|l / 88 27%
/ awan
5 Agu( \? 26%
6 | Septenjb 26%
5 _ an
Sumber: Dat

Data Jumlah P

Akses Sidoarjo
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Berdasarkan latar beTakagd” (la oAUl membatasi pada evaluasi
penerapan SWOT dalam strategi meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Telkom Akses Sidoarjo, sehingga dapat mengetahui kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (oppurtunities) dan ancaman (threats) pada

PT. Telkom Akses Sidoarjo.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan pada latar
belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimanakah strategi meningkatkan kinerja karyawan pada
PT. Telkom Akses Sidoarjo?
1.4 Tujuan Penelitian
Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan. Penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk menentukan egi meningkatkan kinerja karyawan PT.

serta dapat menerapkan ha dunia kerja.
b. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan masukan
bagi perusahaan terhadap pokok permasalahan yang dilandaskan dengan
teori yang ada dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

kajian atau bahan pertimbangan dan berguna baik secara langsung

maupun tidak langsung bagi PT. Telkom Akses Sidoarjo.



c. Bagi Almamater
Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik yang
sama, pertimbangan untuk masa yang akan datang dan menambah
hazanah  perbendaharaan penelitian  khususnya di  Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
1. Rahmawati Halim (2014)
Penelitian ini berjudul “Analisis Strategi Peningkatan Kinerja Bagian
Sekretariat Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Banggai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi

Peningkatan Kinerja Bagian Sejetgriat Pada Dinas Dikpora Kabupaten

Banggai. Metode pee alam penelitian ini adalah

aRgger perlu memperhatikan kekuatan
organisasi yang sangat dominan terdiri dari manajemen dan struktur
organisasi serta prosedur dan kewanangan organisasi dengan nilai sebesar
3,81. Kelemahan yang teridentifikasi yaitu kualitas SDM masih rendah serta

sarana dan prasarana penunjang relatif masih kurang.



Perbedaan :

Penelitian terdahulu meneliti tentang analisis strategi peningkatan kinerja
bagian sekretariat pada dinas pendidikan, pemuda dan olahraga Kabupaten
Banggai, sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang meneliti tentang
analisis strategi meningkatkan kinerja karyawan. Pembahasan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sekarang sangat berbeda dan lokasi

penelitian yang berbeda.

Persamaan :
Pada penelitian R Yang sekarang sama-sama

menggunakan TRa ] akgn metode analisis

yang memadai dalam meng =figan menerapkan analisis SWOT
maka akan diketahui kondisi usaha yang sebenarnya. Dengan demikian
pemilik dapat mengelola usaha, mengarahkan aktifitasnya untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Penerapkan analisis SWOT ini diharpakan dapat
meningkatkan kinerja UKM menuju kemajuan usaha yang berkelanjutan.

Sampel diambil secara random sampling dengan metode stratified,

diambil UKM batik dengan skala yang beragam. Metode wawancara dan

10



Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali permasalahan aspek
produksi dari UKM. Data diidentifikasi, dievaluasi dan dilakukan dengan
analisis SWOT. Hasilnya menunjukkan bahwa permasalahan produksi
banyak dihadapi pada pengadaan bahan baku serta tenaga kerja yang tampil.
Perbedaan :

Penelitian terdahulu meneliti tentang analisis SWOT sebagai upaya

meningkatkan kinerja produksi menuju usaha yang berkelanjutan (studi pada

UKM Batik di Kampung Batik _Kawgyan Surakarta, sedangkan penelitian
i oL alisis strategi meningkatkan

Sama-sama

paya Peningkatan
engah”. Penelitian ini
berusaha menyediakan peta Retts efugian, tantangan dan kesempatan
yang berkaitan dengan Kinerja inspektorat (Supervisory Board). Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan kinerjanya, Inspectorat
(Supervisory Board) bisa menerapkan 4 strategi yang tersedia pada matriks
SWOT. Inspectorat (Supervisory Board) sebaiknya bisa mengatur kekuatan

dan meminimalkan kelemahan yang dimiliki, memanfaatkan kesempatan

yang berhubungan dengan tantangan dalam bentuk sumber daya manusia,

11



anggaran, teknologi informasi dan struktur organisasi yang tepat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian diskriptif dan
menggunakan metode wawancara.
Perbedaan :

Pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang lokasi dan
objek kinerja karyawan tidak sama dan penelitian terdahulu melakukan

penelitian upaya peningkatan kinerja pengawasan dan penelitian yang

Persamaan :
Penelitian arang sama-sama

xetode analisis

deskriptif dengan mengambil jenis penelitian studi kasus. Tujuan ini untuk
mengenali faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi
pengembangan organisasi dan sumber daya manusia pada Bappeda,
mengidentifikasi isu-isu strategis serta menentukan strategi yang harus
ditempuh dalam rangka peningkatan kinerja karyawan Bappeda guna

mewujudkan pembangunan daerah. Analisis SWOT yang dilakukan dalam

12



penelitian ini, terdapat isu strategis, yaitu : pengembangan perencanaan
pembangunan secara lebih aspiratif, intensifikasi program mitra Kerja,
pengembangan organisasi, pengembangan daerah potensial, pembentukan dan
pengembangan gugus kendali mutu, reorientasi pengelola Bappeda,
peningkatan intensitas pengembangan IPTEK, menjalin kerjasama dengan R
& D perguruan tinggi.

Persamaan :

Penelitian terdahulu meneliti ang strategi pengembangan organisasi

dalam upaya peningKg RARPEDA Tingkat 1 Jawa
Tengah, sedap{ Uss oF - SR 14 arlg meneliti tentang
dari penelitian

dan lokasi

ahg sama-sama

af metode analisis

5. Lintang Venusita (2011)

Penelitian ini berjudul “Penerapan Analisis SWOT Sebagai Dasar
Penentuan Strategi Peningkatan Kinerja PT. Bank X Di Surabaya”. Penelitian
ini membahas tentang bagaimana strategi untuk meningkatkan kinerja PT
Bank X. Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif dengan
jenis penelitian berupa studi kasus. Tujuan penelitian ini untuk menentukan

strategi peningkatan kinerja PT Bank X.

13



Perbedaan :

Penelitian terdahulu meneliti tentang penerapan analisis SWOT sebagai
dasar penentuan strategi peningkatan kinerja PT. Bank X Di Surabaya,
sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang meneliti tentang analisis
strategi meningkatkan kinerja karyawan. Pembahasan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sekarang sangat berbeda dan lokasi

penelitian yang berbeda.

Persamaan :
Penelitian terdahd sekarang sama-sama
menggunakan metode analisis

deskriptif k3

=\0\al
Z

//'Iiii’i‘\

7
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Sari (2011) b‘,-

“Analisis SWOT
Sebagai Upaya
Peningkatan
Kinerja
Pengawasan Aparat
Inspektorat
Provinsi Jawa
Tengah”

keuntungan,
kerugian,
tantangan dan
kesempatan
yang berkaitan
dengan kinerja
inspektorat
(Supervisory
Board).

No | Nama, Judul, dan Tujuan . -
Tahun Penelitian Penelitian Metode dan Hasil Penelitian

1 Rahmawati Halim | Untuk Metode yang digukan yaitu deskriptif
(2014) mengetahui kualitatif. Menggunakan teknik analisis

o . bagaimana SWOT.Analisis SWOT yang dilakukan
“Analisis Strategi | strategi dalam penelitian ini menunjukkan hasil
Peningkatan Peningkatan bahwa untuk meningkatkan kinerja Bagian
Kinerja Bagian Kinerja Bagian | Sekretariat pada Dinas Dikpora Kabupaten
Sekretariat Pada Sekretariat pada | Bangai perlu memperhatikan kekuatan
Dinas Pendidikan, | pinas Dikpora | organisasi yang sangat dominan terdiri dari;
Pemuda dan Kabupaten manajemen dan struktur organisasi serta
Olahraga B presedur dan kewenangan organisasi.
Kabupaten
Banggai”

2 Sugiarti ang digunakan dalam
“Anaffei gimakan Kuglitatif_dgn
Sebaga | npkan teknik analisis
Mening DT yang dlgunak_an
Kinerjd F enunjul_<kan hasil
Menuji | produksi banyak

\ } dean bahan baku serta
yang B3 EAmpil
(Studi Papiz ampil.
Batik di
Batik Lawgys
Surakarta”
3 Maylia Pramon g’digunakan dalam penelitian

I deskiptif kualitatif . Menggunakan
KNik analisis SWOT.

Analisis SWOT yang digunakan dalam
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa untuk
meningkatkan kinerjanya, Inspektorat
(Supervisory Board) sebaiknya bisa mengatur
kekuatan dan meminimalkan kelemahan yang
dimiliki, memanfaatkan kesempatan yang
berhubungan dengan tantangan dalam bentuk
sumber daya manusia, anggaran, teknologi
informasi dan struktur organisasi yang tepat.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Penentuan Strategi
Peningkatan
Kinerja PT. Bank
X Di Surabaya”

No | Nama, Judul, dan Tujuan . -
Tahun Penelitian Penélitian Metode dan Hasil Penelitian
4 Irwan Raharja Untuk Metode yang digunkan dalam penelitian ini
(2016) mengenali yaitu deskriptif kualitatif. Menggunkan teknik
. faktor-faktor analisis SWOT.
“Strategl eksternal dan N _
Pengembangan internal yang Analisis SWOT yang digunakan dalam
Organisasi Dalam | mempengaruhi | Penelitian ini menunjukkan hasil yaitu : 1.
Upaya Peningkatan | nengemban Melakukan review dan revitalisasi terhadap
Kinerja Pegawai oraani embangunan yang sudah ada dengan
BAPPEDA Tingkat bangkan perencanaan yang lebih
1 Jawa Tengah” n aspirasi masyarakat. 2.
dan merealisasikan
» y ganisasi, pengembangan
’ teknologi informasi dan
n 1 h3. Merencanakan dan
ukan Gugus Kendali
! @
@
5 Lintang Venusita e yang digunkan dalam penelitian ini
(2011) menentukan yaitu deskritif kualitatif. Menggunakan teknik
«“p strategi analisis SWOT.
ensrapal eningkatan
Analisis SWOT Einerja PT Analisis SWOT dalam penelitian ini
Sebagai Dasar Bank X menunjukkan hasil bahwa strategi yang tepat

yang dapat dijalankan oleh PT. Bank X yaitu
: 1. Mengusahakan pengembangan dan
pelatihan SDM. 2. Memperhatikan kualitas
produk dan mutu pelayanan. 3. Menambah
sarana prasarana untuk menunjang kegiatan
bank. 4. Melakukan merger dengan beberapa
bank-bank besar lain.

Sumber: Data yang diolah (2018)
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2.2 Tinjauan Teoritis

1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan

melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2014). Kinerja

\\\\\‘

N
=

mMelaksanakan tugas
yang telah dibebapkan Kog Utoya Menurut Casio (dalam
Rivai dan Basri 2005) kinerja merupakan pencapaian tujuan pegawai atas
tugas yang telah diberikan kepada pegawai.

Dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, pimpinan
melakukan tugas-tugasnya dibantu oleh pimpinan yang lain bersama dengan
pegawai mereka. Keberhasilan pimpinan melaksanakan tugasnya akan
dipengaruhi oleh kontribusi pihak lain. Artinya, kinerja pimpinan akan

dipengaruhi oleh Kkinerja individu, jika kinerja individu baik akan
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memengaruhi kinerja pimpinan dan kinerja organisasi. Untuk mengetahui
kinerja organisasi perlu dilakukan pengukuran kinerja. Adapaun indikator
Kinerja organisasi ini antara lain efektivitas dan efesiensi (Kast dan
Rosenzweig, 2012).

Untuk meningkatkan Kkinerja yang optimal perlu ditetapkan standar yang
jelas, yang dapat menjadi acuan bagi seluruh pegawai. Kinerja pegawai akan
tercipta jika pegawai dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik.

Untuk memperoleh kinerja yang bRy harus diperhatikan tiga elemen pokok

yaitu :

N o
i £ - '\% .4‘. ////
2) B'da g . ] 2 -_,. 3

3) Standg Cri Zi 'u'"\ g tugas yang

prociy ///,, ‘ |\\\\\Q

dengan hasil seperti yang dihara
b. Jenis-jenis Indikator Kinerja

Dalam upaya mengukur kinerja yang sangat kompleks, perlu bagi penilai
untuk menentukan indikator kinerja yang tepat dan baik. Menurut
Moeheriono (2014) jenis-jenis indikator Kinerja dapat dibedakan menjadi

berikut :
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1) Indikator Kualitatif, indikator yang menggantikan angka dengan
menggunakan bentuk kualitatif. Nilai yang diberikan berupa suatu
kelompok derajat kualitatif yang berurutan dalam bentuk rentang skala.

2) Indikator Kuantitas Absolut, indikator yang cenderung selalu
menggunakan angka absolut yaitu angka bilangan positif nol, dan negatif,
termasuk dalam bentuk pecahan desimal.

3) Indikator Persentase, indikator yang menggunakan perbandingan atau

proporsi angka absolut dari,/sdqtu yang akan diukur dengan total
inya. p Roka positif termasuk dalam

6) Indikator Indd g g#bungan angka-angka
indikator lainnya yang suatu formula maupun
pembobotan pada masing-masing variabelnya.

Pemilihan indikator kinerja yang tepat dan berguna merupakan proses
yang sangat sederhana, tetapi memerlukan pemikiran yang hati-hati,

perbaikan terus-menerus, kerja sama, dan pembentukan kesepakatan bersama

seluruh karyawan.

19



c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja
Keberhasilan kinerja sangat dipengaruhi beberapa variabel lainnya
sebagai variabel bebas, antara lain sebagai berikut :
1) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengoordinasikan dan
memotivasi orang dan kelompok untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki (John Pfiffner dalam Moeheriono 2014). Menurut Davis

(dalam  Amirullah dan Budiyono 2004) mendefinisikan

kepemimpinan spfiag bujuk orang lain dalam

antusias. Jadi,

eseorang untuk

2) Buday\OlE s /;"/- '

i \9‘
//"'q\\‘\\

encairkan dan
Qpdidu yang dibawa
sebelumnya Re osofi yang baru, yang
memiliki energi serta kébanrggdan-ketompok dalam menghadapi sesuatu
dan tujuan tertentu. Kekuatan dari budaya organisasi sangat bergantung
pada nilai-nilai konstruktif yang dibangun dan mempengaruhi cara
mereka bertindak. Budaya ini harus dipahami anggotanya, tapi juga harus

diterima dan diperkenalkan pada saat rekrutmen. Poerwanto (2008)

mengemukakan bahwa, “budaya perusahaan adalah seperangkat asumsi
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yang dibangun dan dianut bersama oleh organisasi sebagai moral dalam
beradaptasi dengan lingkungan eksternal dan proses integrasi internal”.
3) Kompensasi
Segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai jalas jasa atas
kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi dapat dikatakan sebagai
kompensasi. Bila kompensasi dikelola dengan baik, akan dapat
membantu perusahaan atau organisasi dalam mencapai sebuah tujuan

perusahaan. Bila kompensgél \tidak dikelola dengan baik, akan

mengganggu jala Jenurut Sutrisno (2012)

flifuntut  untuk
dari waktu ke
g pada komitmen
manajemen Q S1agen omitmen merupakan
tekad dari pengambilan Reg mencapai sebuah tujuan-tujuan
yang sudah ditetapkan. Menurut Sidik Priadana (2012) tidak cukup
dengan komitmen saja, perlu konsensus, konsistensi dan konsekuensi
dalam mengimplementasikan strategis yang sudah dibuat.
5) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan

yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di
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bebabankan (Nitisemito, 1992). Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat
akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-
lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan

sistem kerja yang efesien (Sedarmayanti, 2001).

6) Motivasi A
Motivasi mendf

k mempengaruhi tingkah

melaksanakan suatu
pekerjaan dengan benar tanr-F Keunggulan yang didasarkan pada
hal-hal yang menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan
sikap (attitude). Menurut George Klemp (dalam Emron Edison dkk 2016)
kompetensi adalah “an underlying characeristic of a which result in

effective and or superior performance a job” (karakteristik yang

mendasari seseorang yang mengasilkan pekerjaan yang efektif dan atau
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kinerja yang unggul). Kompetensi sangat penting dalam dunia usaha
sebagai dasar perekrutan (recruitmen) pegawai.
8) Komunikasi
Gatewood dan Taylor (dalam Amirullah dan Haris Budiyono 2004)
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses memindahkan informasi
dan pengertian (maksud) dari satu orang kepada orang lain. Informasi
dan pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk

(seperti tulisan atau lisan), dah\qetode-metode yang digunakan untuk

memindahkan inforg ai Serupa; berhadap-hadapan,

O\pagi seseorang

dan

a)

b) yang
c) dalam organisasi

dan meningkatkan k@ eHRadap organisasi.
d) Komunikasi mengasilkan hubungan dan pengertian yang lebih baik
antara bawahan, kolega, dan orang-orang di dalam organisasi dan di
luar organisasi.

e) Komunikasi menolong orang-orang untuk mengerti perlunya

perubahan.
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d. Evaluasi Kinerja

Untuk mengetahui Kinerja setiap karyawan, sebaiknya pertemuan
evaluasi kinerja dilakukan dengan melibatkan manajer dengan pegawai
yang bersangkutan. Proses evaluasi kinerja antara manajer dan karyawan
sama dalam menilai sejauh mana karyawan telah mencapai sasaran yang
telah disepakati dan bekerja sama untuk mengatasi berbagai kesulitan yang
ditemui yang biasanya dilakukan tahunan.

Proses evaluasi kinerja membefikan delapan hal, antara lain : (1) Umpan

gt kepada karyawan; (2)

mengidentifikasi proses-proses-geafm™prosetur yang tidak efektif dan terlalu
mahal.

1) Tindak Lanjut Kinerja

Kinerja yang akan dievalusi akan memperlihatkan hasil yang efektif atau
tidak dan harus diberikan umpan balik. Kinerja yang baik perlu memperoleh
aspirasi, sedangkan yang kurang baik perlu dicari penyebabnya. Untuk itu,
dibutuhkan diagnosis kerja karyawan yang bersangkutan. Proses pemecahan
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masalah dan komunikasi digunakan untuk mengidentifikasi penyebab dasar
dari permasalahan atau kegagalan kinerja, bagi perseorangan, suatu bagian,

atau bahkan keseluruhan organisasi.

Selain diagnosis, bimbingan ke karyawan juga perlu dilakukan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keahlian mereka yang akan
meningkatkan kinerja. Diagnosis kerja dan bimbingan berlangsung

sepanjang tahun, ini merupakan bagian proses evaluasi. Hasilnya yaitu

ategis pada

organisasi,

/| =
NS -t

o)

P il
N4

besar kemungkinan keberhasilan akan terlambat.

c) Perencanaan pengembangan sumber daya manusia. Banyak organisasi
melakukan pendekatan proaktif untuk membantu staf mengembangkan
keahlian-keahliab baru. Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan
sistem manajemen kinerja untuk mengenali jurang pemisah antara apa
yang dapat dikerjakan saat ini dan apa yang seharusnya meraka

kerjakan.
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d) Proses anggaran keuangan. Anggaran keuangan organisasi dapat
membatasi apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh karyawan
dalam melaksanakan tugasnya. Jadi, anggaran keuangan memberikan
masukan pada manajemen Kinerja.

2) Aktivitas Perencanaan Kinerja
Aktivitas perencanaan kinerja menjadi sangat penting, karena pada tahap

ini diperoleh berbagai data dan informasi yang sangat berguna untuk tahap

selanjutnya.

a) Mendapatkan Inf6Ls

ang lebih pendek (mungkta-he
e. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja penting bagi perusahaan. Pada saat bersamaan,
karyawan juga membutuhkan feedback untuk perbaikan-perbaikan dan
peningktan kinerja yang lebih baik. Penilaian kinerja merupakan proses yang
dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan

dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian dilakukan dengan membandingkan
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hasil kerja yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. Menilai kinerja
karyawan bisa dilakukan dengan cara mengukur secara kualitatif dan
kuantitatif , yaitu dengan melihat kontribusi dan prestasi yang telah diberikan
kepada karyawan.

Menurut Wibisono (2006) evaluasi kinerja merupakan penilaian kinerja
yang dibandingkan dengan rencana atau standar-standar yang telah
disepakati. Menurut Simamora (2004) evaluasi kinerja adalah untuk

mengahasilkan suatu informasi yapd akurat tentang perilaku dan kinerja suatu

anggota organisasi. g ormasi yang dihasilakan

maka sistem pg W < ' : . SNnilainya bagi suatu
ppda beberapa
1) Mana 3 ' \‘ Ay T/ pihak yang
2) Manajemen Sy 9 i bekerja dengan

3) Manajemen memberi sinya awan bahwa setiap proses atau
hasil yang dicapai akan dinilai dan dihargai sesuai kontribusi dan prestasi

yang dicapai.

Sistem penilaian kinerja dapat memacu motivasi karyawan untuk
berprestasi dan pada saat bersamaan membantu manajemen dalam mengambil

keputusan. Karena, cara pengukuran Kinerja yang objektif menjadi sangat
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penting. Sebab, penilaian akan diterima baik oleh yang dinilai jika cara

pengukurannya disepakati bersama dan transpran.

f. Tujuan Penilaian Kinerja

Murphy and co (dalam Rivai, Ahmad F.M. Basri 2005) menggambarkan

tiga tujuan penilaian kinerja yang mempengaruhi penilaian kinerja yaitu:

a) Tujuan penilaian dapat langsung mempengaruhi penilaian.

b) Tujuan penilaian tidak langsupg Mempengaruhi penilaian melalui proses

kognitif dasar, terpg IR pemanggilan.
c) Tujuan pey sy ; [ &Qilai  memasukkan

ogment tentang

AU pengertian
yang fleks 1 ,‘g//,"/-\v"“\\\.\ Y~ manjalankan
fungsi sebgd o AR : . AiNg menguraikan
bagaimana ghgan baik (Rivai,
Ahmad F.M. Bas
g. Strategi Peningkatan Kire

Kinerja yang tidak optimal tentu akan membuat turunya kinerja individu
akan berpengaruh langsung atas turunya Kkinerja kelompok, dan akan
berpengaruh signifikan pada kinerja organisasi. Oleh sebab itu, kinerja
individu harus dikelola dengan baik dan mengupayakan kinerja staf tidak

mengalami penurunan. Menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jakson

(dalam Sinambela 2017) jika ditemukan kekurangan kinerja, para manajer lini
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dan profesional HRD dapat melakukan banyak hal untuk meningkatkan
kinerja pegawai. Mereka dapat menggunakan saran-saran berikut untuk
mengambil tindakan berdasarkan sebab-sebab  kekurangan kecuali
dikarenakan variabel kemampuan, sebab jika variabel tersebut yang menjadi
penyebabnya maka jalan keluarnya harus melalui pelatihan.
1) Dorongan positif

Sistem dorongan positif dapat dirancang berdasarkan prinsip-prinsip

teori dorongan. Dorongan pgsfti melibatkan penggunaan positif untuk

meningkatkan ter]3 yinkan. Dorongan positif

g andang paling

dimungkinkan

seberapa baik
aflyak pimpinan yakin
bahwa operasi mereka Derjeda ebih baik dibandingkan dengan
yang sesungguhnya mereka kerjakan. Melalui audit, pimpinan akan lebih
terkendali melakukan pekerjaannya dan tidak didasarkan atas perkiraan
atau perasaan saja, tetapi atas dasar kenyataan objektif yang ada di
lapangan. Para karyawan perlu dilibatkan dalam audit kinerja karena

karyawan lebih mengetahui pekerjaan yang mereka lakukan

dibandingkan dengan orang lain.
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3) Penetapan Standar dan Tujuan Kinerja
Standar merupakan tingkat minimum kinerja yang diterima. Tujuan
penetapan standar Kinerja agar target minimum Kkinerja yang ditetapkan
dapat dicapai. Untuk itu, tujuan dan standar harus terukur dan perlu
dinyatakan secara kuantitatif sehingga mudah untuk mengukurnya.
Tujuan dan standar paling baik dibentuk dengan dasar pengamatan
dan akan yang sehat dan harus ditetapkan seakurat mungkin. Sehingga,

karyawan akan memiliki mogaf Wan komitmen yang tinggi untuk dapat

mencapai tujuan @ag eh perusahaan.

bukan kepada
faitu memberikan
pelajari. Umpan balik
memnungkinkan pekerjamerge akei-gPakah kinerjanya meningkat, tetap
sama atau menurun.
5) Memberikan Pegawai Pujian atau Imbalan Lain Terkait dengan Kinerjanya
Memberikan karyawan pujian atau imbalan lain terkait dengan
kinerjanya merupakan tahap yang sangat penting. Jika penghargaan

berupa pujian perlu dinyatakan secara spesifik dan tidak terlalu umum.
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Memberikan pujian bisa juga disampaikan dalam bentuk uang. Meskipun

penghargaan dalam bentuk lainnya sama efektifnya

Menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson (dalam Sinambela

2017) terdapat enam dasar untuk memberikan dorongan yaitu :

a) Jangan berikan penghargaan kepada setiap orang dengan cara yang

b)

sama. Pengguna sasaran atau standar yang sudah didefinisikan
memberikan lebih banyak penghargaan kepada mereka yang

berkinerja yang lebih bai

Akuilah bahy?a aNggapan juga mempunyai

juga dapat
kali sadar

itu  tidak

lainnya.
Beritahukan kepada pegawai apa yang harus mereka lakukan untuk
mendapatkan penghargaan. Jika pegawai mempunyai standar yang
digunakan untuk mengukur kinerjanya, mereka bisa menata sendiri
sistem umpan balik agar meraka memperoleh kesempatan melakukan
penilaian sendiri tentang pekerjaannya, dan selanjutnya mereka akan

sesuaikan dengan pekerjaan tersebut.
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d)

Beritahukan kepada pegawai hal-hal keliru yang meraka lakukan,
tidak banyak orang atau bahkan tidak ada pegawai yang ingin gagal,
dan sebagaian besar mengiginkan penghargaan karena Kinerjanya.
Seorang pimpinan yang tidak memberikan penghargaan kepada
pegawainya harus dapat menjelaskan mengapa penghargaan itu tidak
diberikan. Dengan demikian, pegawai dapat menyesuaikan

perilakunya pada tuntutan yang diberikan oleh pimpinannya untuk

Bersikaplah adil. al ini bukanlah bermakna sama
rata sama rasa. Akan tetapi, seseorang dapat memperoleh umpan
balik sesuai dengan kontribusi yang disumbangkannya pada
organisasi. Oleh sebab itu, buatlah sebanding dengan perilaku
masing-masing pegawai. Jangan menipu pegawai dengan

memberikan penghargaan yang tidak adil. Jika seseorang adalah

pekerja yang baik harus diakui bahwa dia baik. Orang yang terlalu
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banyak dihargai tidak pada tempatnya mungkin akan merasa
bersalah, sedangkan orang yang kurang dihargai padahal dirinya
berprestasi tentu saja akan marah.
6) Hubungan Antar Kelompok
Sedikit kelonggaran yang diberikan oleh manajemen untuk
menghindari pertentangan berat dalam satu pekerjaan dapat berkembang
menjadi biaya tenaga kerja yang jauh lebih besar di seluruh organisasi.

7) Peran serikat sekerja

Perangsang gag Wigan-perbandingan antar
¢ ‘= : MU AL &ka dengan bayaran

8) Sumbangan Penilai
Hubungan antara penilai dan pegawai adalah tempat untuk memulai
memecahkan persoalan-persoalan perangsang. Para penilai harus dilatih
dalam hal pengelolaan dari pekerjaan mereka.
9) Hubungan Antara Pengawas dan Telaah Waktu
Para pengawas sering kali mempunyai perangsang kuat untuk

mendukung kelompok-kelompok kerja mereka dalam berjuang
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menghadapi manajemen. Karena para pegawai dengan tarif longgar
merasa puas, tidak hanya terdapat keluhan ‘“perang dingin” atau
kelambatan. Para pegawai yang bekerja dengan tarif longgar masih
mempunyai waktu tenggang yang lebih untuk mengerjakan pekerjaan
yang masih tergolong darurat.
10) Kerja yang Tidak Diukur
Kebanyakan pekerja kantor memiliki situasi yang lebih rumit, mereka

mungkin mengandung segi-sedl \Yang tidak diukur. Semua perangsang

ada bahayanya R, prestasi kerja. Rencana

ah e v\ hlja manajerial
*Mw“\ -
gkaan kembali
nig eng # perubahan dalam
mutu bahan.
2. Strategi
a. Definisi Perencanaan Strategis
Pimpinan suatu organisasi, setiap hari berusaha mencari kesesuaian antara
kekuatan-kekuatan internal (kekuatan dan kelemahan) perusahaan dan
kekuatan-kekuatan eksternal (peluang dan ancaman) suatu pasar. Perusahaan

dapat megembangkan strategi untuk mengatasi ancaman eksternal dan

merebut peluang.
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Perusahaan dapat megembangkan strategi untuk mengatasi ancaman
eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis, perumusan dan
evaluasi strategi-strategi itu disebut dengan perencanaan strategis. Tujuan
utama perencanaan strategis yaitu agar perusahaan dapat melihat secara
objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal ini dapat
dibedakan secara jelas, fungsi manajemen, konsumen, distributor, dan

pesaing. Jadi perencanaan strategi€ ®enting untuk memperoleh keunggulan

bersaing dan memilj dler'gan keinginan konsumen

strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak ada
(Learned, Chirstensen, Andrews, dan Guth dalam Freddy Rangkuti 2017).
Menurut Porter (dalam Freddy Rangkuti 2017) strategi adalah alat yang
sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing.

Menurut Andrews, Chaffe (dalam Freddy Rangkuti 2017) strategi adalah

kekuatan motivasi untuk stakeholders, seperti stakeholders, debtholders,

35



manajer, karyawan, konsumen, komunitas, pemerintahan, dan sebagainya,
yang baik secara langsung maupun tidak langsung menerima keuntungan atau
biaya yang ditimbulkan oleh semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.
Sedangkan menurut Hamel dan Prahalad (dalam Freddy Rangkuti 2017)
strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat)
dan terus-menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa
yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian,

perencanaan strategis hampir selghl ¥ mulai dari “apa yang dapat terjadi”,

aVa kecepatan inovasi pasar

strategi, ya . BUE pi bisnis.

1) Stratey

manajemen dengan OTieste ®mbangan strategi secara makro.
Misalnya, strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga,
strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar, strategi mengenai
keuangan, dan sebagainya.
2) Strategi Investasi
Strategi ini adalah kegiatan yang berorientasi pada investasi.

Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan
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3)

yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi
bertahan, strategi pembangunan kembali suatu divisi baru atau strategi
divestasi, dan sebagainya.
Strategi Bisnis

Strategi bisnis ini sering disebut dengan strategi bisnis secara
fungsioanal karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi
kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi produksi

atau operasional, strategi gfStkjbusi, strategi organisasi, dan strategi-

strategi yang berh
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Gambar 2.1
Diagram Analisis SWOT

Peluang
3.Mendukung strategi turn-around 1. Mendukung strategi agresif
Kelemahan Kekuatan
4. Mendukung strategi defensif 2. Mendukung strategi
diversifikasi

Ancaman

gkan bagi
atan dapat

TEEEEEI ), Gl % ys diterapkan

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi

diversifikasi.

Kuadran 3 :Perusahaan menghadapi peluang yang besar, tetapi di lain pihak
perusahaan menghadapi beberapa kendala atau kelemahan
internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan
masalah-masalah internal perusahaan agar dapat merebut peluang
pasar dengan lebih baik.
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Kuadran 4 :Situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan
menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
b. Pengamatan Lingkungan Internal-Eksternal
Pengamatan lingkungan melalui analisis SWOT umumnya digunakan
sebagai alat dalam menyusun rencana strategis perusahaan atau organisasi.
“Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman) adalah
perangkat analisis yang paling populer, terutama jika kepentingan perumusan

strategi. Asumsi dasar yang melafidsinya adalah bahwa organisasi harus

menyelaraskan aktivjta aNtas eksternal agar dapat

daya internal peg tar ghan) dengan situasi
eksternalnya (peluang dam—apc@many—" Kesesuaian yang baik akan
memaksimalkan kekuatan dan peluang perusahaan serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman. Jika diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini
memiliki implikasi yang bagus dan mendalam bagi desain dari strategi yang
berhasil (Pearce dan Robinson, 2008).

Tidak bisa di pungkiri bahwa analisis SWOT sangat penting tapi, dalam

prosesnya harus dilakukan secara bersama-sama (tidak hanya melihat aspek
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dari satu bagian), sehingga hasilnya dapat menggambarkan secara utuh dan
menyeluruh terhadap situasi dan posisi perusahaan atau organisasi.
Sedangkan yang di amati dalam proses tersebut yaitu visi, misi dan tujuan
perusahaan atau organisasi dan di antara nya dapat di lihat dari aspek 5M
yaitu (Man, Money, Materials, Machine, Method). Masing-masing bagian
mengamati bidangnya, baik itu kekuatan dan kelemahan, pada saat bersamaan
bagian lain memberikan masukan-masukan. Selanjutnya secara bersama-sama

mengamati aspek eksternal baik beripg
Analisis Faktor Intepfi

peluang pasar dan ancaman yang ada.

atan lingkungan,

pakan kelebihan yang

dimiliki organisasi. gepat mencakup : kepemimpinan,
prosedur dan sistem, fasilitas yang dimiliki dan lokasi.

b. Kelemahan (Weaknesses) yaitu faktor internal yang bisa menghambat
pertumbuhan dan keberhasilan organisasi. Sama seperti kekuatan, dapat

berhubungan dengan : kepemimpinan, kompetensi, keuangan, bahan

baku, mesin dan teknologi, prosedur dan sistem, fasilitas yang dimiliki
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dan lokasi. (catatan : jika sudah masuk sebagai kukuatan, maka tidak

boleh di catat sebagai kelemahan, begitu juga sebaliknya).

Setelah faktor-faktor strategis internal dalam suatu organisasi
diidentifikasi, suatu tabel IFAS (Internal Factors Stragic Analysis Summary)
disusun untuk merumuskan beberapa faktor-faktor strategi internal dalam

kerangka Strength and Weakness. Tahapannya adalah sebagai berikut :

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan organisasi

pada kolom 1.

2) Beri bobot npdSiig 18e Stemahan (pada kolom

c) Rating 3 : Kuat

d) Rating 4 : Sangat Kuat

Kriteria nilai rating faktor Weaknesses atau Kelemahan yaitu :

a) Rating 1 : Sedikit Lemah
b) Rating 2 : Agak Peluang

¢) Rating 3 : Peluang
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d) Rating 4 : Sangat Lemah

4) Kalikan antara kolom 2 dengan rating pada kolom 3, hasilnya berupa skor
pada kolom 4.

5) Menjumlahkan skor pembobotan sehingga memperoleh total skor

pembobotan bagi organisasi.

Faktor Eksternal :

a. Peluang (Opportunities) yaitu faktor eksternal dari sebuah organisasi yang

cffTharg dimasa yang akan datang

Setelah  fakyo Al A suatu organisasi
diidentifikasi, suatu tabe xsterfial Factors Strategic Analysis
Summary) disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal dalam

kerangka Opportunities and Threats. Tahapannya adalah sebagai berikut :

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman organisasi
dalam kolom 1.

2)Beri bobot masing-masing faktor peluang dan ancaman (pada kolom 2)
jumlah semua bobot tidak boleh melebihi skor total 1,00.
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3) Beri rating (pada kolom 3) untuk memberi masing-masing faktor peluang
dan ancaman dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding)
sampai 1 (poor), berdasarkan suatu kondisi organisasi yang

bersangkutan.

Kriteria nilai rating faktor Opportunities atau Peluang yaitu:

a) Rating 1 : Sedikit Peluang

b) Rating 2 : Agak Peluang

¢) Rating 3 : Peluang

4) Kalikan anta(d W M08 e VT pasilnya berupa skor
5)Menjumlahkan skor pembobotan sehingga memperoleh total skor

pembobotan bagi organisasi yang bersangkutan.

Dari pengamatan lingkungan di atas, secara sederhana sudah dapat
dilakukan langkah-langkah strategi dengan memanfaatkan kekuatan dan
memperbaiki kelemahan yang ada dalam usaha menangkap peluang dengan
memperkecil atau menghilangkan ancaman yang ada. Namun ada juga yang

mengembangkannya dengan Matriks SWOT sebagai alat pencocokan antara
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kekuatan dan kelemahan dengan peluang dan ancaman yang di hadapi oleh

suatu perusahaan atau organisasi.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang merupakan
salah satu jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memahami tentang tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian contohnya perilaku dan persepsi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu ups engungkapkan dan mendeskripsikan

kejadian atau fakta, keaQ 2N keadaan yang terjadi saat

yang

(2010), yang
menyatakan D Ny ' ‘ 3 yang disarankan
oleh informan. P¥§ formasi, memahami,
dan menganalisis pendapa atdS strategi meningkatkan kinerja
karyawan PT Telkom Akses Sidoarjo dengan menganalisis faktor internal dan

eksternal.
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3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini bisa dilihat pada

bagan berikut:

Gambar 3.1
Rancangan Penelitian

Awal Penelitian

/‘V/A\

Tahap Awal :

1. Menentukan Judul Penelitian
2. Mencari Jurnal Relevan
3. Menentukan Rumusan Masalah

& Ny %

\
s Menentukan Tujuan dan
.- Manfaat Penelltlan

9 w /7; '71:ii\§\\

Menentukan Responden :

Karyawan PT. Telkom Akses
Sidoarjo

A

y

Teknik Pengumpulan Data: Teknik Analisis Data :
. Analisis SWOT
1. Observasi
2. Wawancara 1. Identifikasi IFAS
3. Dokumentasi 2. ldentifikasi EFAS

3. Analisis Matriks IFAS,
EFAS dan SWOT
4. Analisis Kuadran

l

Kesimpulan dan Saran
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3.4 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di PT. Telkom Akses Sidoarjo, yang terletak

di JI. Raya Imam Bonjol, Pekarungan Nomor 5, Kecamatan Sukodono,

Kabupaten Sidoarjo, jawa Timur 61258.

Gambar 3.2
Peta Lokasi Penelitian

mpat Permainan Anak

@ kav telkom

® Telkom Sukodono

JI. Imam By

»no €9

Raya Sumdono

\gka.

|

JI. Imam Bonjol

=

3.5 Jenisdan $

berupa angka-angka dari perhitungan rating dan bobot analisis SWOT,

sedangkan data-data kualitatif pada penelitian ini berupa data yang

diperoleh dari hasil observasi ataupun wawancara dengan beberapa pihak

yang terkait.

2. Sumber Data
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Dalam penelitian ini diperlukan data-data yang relevan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Adapun dalam penelitian ini
ada dua jenis data yang digunakan yaitu :

a. Data Primer
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung
dari manajer dan karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo. Sumber data
primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu obsevasi ataupun

wawancara kepada mansz dan karyawan PT. Telkom Akses

Sidoarjo.

penelitian, catatan
3.6 Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Pada penelitian kualitatif istilah populasi diganti menjadi objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2016) objek penelitian adalah kegiatan

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian ini
adalah pelaku kegiatan dan aktivitas pada PT. Telkom Akses Sidoarjo.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau informan adalah orang yang mampu
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
(Lexy J. Moleong, 2012) Subjek penelitian ini menjadi informan yang

akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses

penelitian melalui wawancay. Informasi tersebut dapat berupa
pernyataan, keter; RO\ dapat membantu dalam
memahami g ata : ( Dengan demikian,

PT. Telkom

rfentu. Berikut

N\ 7N 4
WTIN 4

No lf‘/ b n R \C)

1 Mocham /\I Manager

2 | Hendra Hermawan Site Manager

3 | Andina Ayu H OFF 2 HR Service
4 | Fajar Rizki Febrianto Supervisor

5 | Rifgi Nadya Afiyati Staff

6 | Vicky Nur Jayanah Staff

Sumber : Data Diolah (2018)
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
melalui cara sebagai berikut :
1. Observasi
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2016) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang

pengamatan dan ingatan. Dalam

dilakukan dengan manaje

Telkom Akses Sidoarjo.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-
hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
rapot, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini

pengumpulan data melalui dokumentasi yang berasal dari hal-hal yang
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot,
agenda dan sebagainya yang berhubungan dengan PT. Telkom Akses

Sidoarjo.
3.8 Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa macam triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan data, menurut Sugiyono

(2012) triangulasi diartikan sebagai, teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari bgrbad data dan sumber yang
. Bila tns ate,_dengan triangulasi,

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Pada penelitian ini triangulasi dilakukan berdasarkan
pengujian data yang telah diperoleh dari informan. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
(Sugiyono, 2016).

2. Triangulasi Data
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Menurut Sugiyono (2016) teknik ini digunakan untuk menguiji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu

Menurut Sugiyono (2016) waktu juga sering mempengaruhi

kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di

pagi hari pada saat narasumbegAnsgih segar, belum banyak masalah, akan

; E A 2 " 4
P

//'Iiii’i‘\

7
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3.9 Teknik Analisis Data

Tabel 3.2
Matriks SWOT

IFAS

S (STRENGTHS)

Tentukan 5 sampai 10

faktor kekuatan internal

faktor ancaman

eksternal

ancaman.

W (WEAKNESSES)

Tentukan 5 sampai 10
faktor kelemahan

internal

inimalkan
emahan dan

menghindari ancaman.

(Sumber : Freddy Rangkuti, 2017)

Freddy Rangkuti (2017), analisis data yang digunakan untuk memecahkan

masalah adalah sebagai berikut :
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1. Dalam sel O (Opportunities / Peluang) , dirumuskan beberapa peluang
yang dihadapi oleh perusahaan. Hal ini harus mempertimbangkan
deregulasi industri sebagai faktor strategis.

2.Dalam sel T (Threats / Ancaman), menentukan beberapa ancaman
eksternal yang dihadapi oleh perusahaan.

3. Dalam sel S (Strengths / Kekuatan), menentukan beberapa kekuatan yang
dimiliki oleh perusahaan baik yang sekarang maupun yang akan datang.

4. Dalam sel W (Weaknesses / Keleimghan), menentukan beberapa kelemahan

'

merebut dan

Strategi ini menygwreRar—keklatan yang dimiliki perusahaan
dengan cara mengatasi ancaman.

c. Strategi WO (Weaknesses dan Opportunities)

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang

ada, dengan cara meminimalkan kelemahan-kelemahan yang ada.
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d. Strategi WT (Weaknesses dan Threats)

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman.

Dengan menggunakan faktor strategis baik internal maupun eksternal
yang mana telah dijelaskan dalam tabel EFAS dan IFAS, kemudian di
lanjutkan dengan tahap 1 hingga dengan tahap 4. Transfer peluang serta
ancaman (pada tahap 1 dan 2) dag¥taQel EFAS dan tambahkan kekuatan dan
kelemahan (pada ta /\\V sesuai dalam Matriks
/ J ; dapat dibuat

=\0\al
Z

//'Iiii’i‘\
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan
PT. Telekomunikasi Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan perusahaan penyelenggara informasi telekomunikasi (info
comn) dan penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap dan

terbesar di indonesia. Melihat perséingan usaha yang semakin tumbuh pesat,

PT Telkom dipacu/u#s N, sistem informasi yang

AMan penyedia jasa,

PT - S ‘J; // : efekomunikasi
%’ | d/',

pleh Telkom.

PT. TelKko 5 , . Bl berpusat di
dalam bisnis
getruktur jaringan.
Pendirian PTTA) ¢ ’ elkom untuk terus
melakukan pengembangan padband untuk menghadirkan akses
informasi dan komunikasi tanpa batas bagi seluruh masyarakat indonesia.
Telkom berupaya menghadirkan koneksi internet berkualitas dan terjangkau
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu bersaing
di level dunia.

PT. Telkom Akses Sidoarjo merupaka anak perusahaan PT. Telkom

Kantor Wilayah Telekomunikasi Sidoarjo dan Perwakilan PT. Telkom Divre
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5 Jawa Timur yang berdiri tanggal 1 Oktober 2013. PT. Telkom Akses
Sidoarjo yang alamatnya terletak di Jl. Raya Imam Bonjol, Pekarungan
Nomor 5, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Perusahaan ini merupakan anak perusahaan PT. Telkom Kantor Wilayah
Telekomunikasi Sidoarjo. PT. Telkom Akses Sidoarjo yang bertugas untuk
mengoperasionalkan dan pemeliharaan jaringan di wilayah telekomunikasi
Sidoarjo. PT. Telkom Akses Sidoarjo memegang site operasional pada Kota

Jombang, Mojokerto, Krian, Pandgan\dan Sidoarjo.

2. Visi dan Misi Perusagfiag

qraan jaringan

di kawasan

ek efadaueaam 3 pyasan seluruh

kualitas i

2) Memberikan layana orientasi tepat mutu, tepat waktu
dan tepat volume infrastuktur jaringan akses.

3) Menciptakan tenaga kerja yang profesional, handal dan cakap
dibidang teknologi jaringan akses dan membina hubungan baik

dengan lingkungan terkait pekerjaan kontruksi.

4) Memberikan hasil terbaik bagi seluruh stakeholder.
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3. Logo Organisasi

Gambar 4.1
Logo Organisasi PT. Telkom Akses Sidoarjo
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isasi

4. Struktur Organ

2
PT. Telkom Akses Sidoa
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5. Job Description
1) Manager
a. Memastikan dan monitor penyelesaian penanganan gangguan, dan
monitor penyelesaian WO Provisioning.
b. Migrasi telah dilaksanakan dengan tuntas dan berkualitas.
2) Site Manager
a. Mengevaluasi Kinerja Teknisi dan Team Leader dibawahnya.

b. Bertanggung jawab untyk regmastikan pembuatan penjadwalan.

3)
dihome.

kerja, seta

f. Mengumpulkan dan merekap Berita Acara Instalasi .

4) Teknisi Provisioning / PSB
a. Menerima WO Via MylIndihome Provisioning Tchnician.
b. Mengambil Material & NTE.
c. Mengkonfirmasi ulang ke pelanggan sebelum menuju lokasi.

d. Melakukan Survey Teknisi di sekitar Lokasi.

60



e. Melakukan Proses Instalasi Pasang Baru dan memastikan layanan
berjalan baik di pelanggan.
f. Mengisi dan mengumpulkan BA Instalasi secara rutin.
g. Melaporkan Close WO.
5) Teknisi GGN

a. Menerima WO Via MylIndihome Provisioning Tchnician.

b. Mengambil Material & NTE.

. Mengkonfir ’ langgan sebelum menuju lokasi.

dalam perusahaan. Adapur-kekeatarryang dimilki PT. Telkom Akses

adalah :

1) Telkom Akses merupakan anak perusahaan telkom dan bisnisnya
indihome. Indihome lebih cepat, lebih stabil untuk koneksinya
karena menggunakan fiber optik.

2) Budaya kerja yang diterapkan oleh perusahaan dapat membuat

karyawan bekerja sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
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3)

4)

5)

6)

(menyelesaikan pekerjaan dengan tujuan memperoleh hasil kerja
yang efektif). Perusahaan menerapkan Budaya kerja 6 R yaitu:
rawat, rapi, resik, ringkas dan ramah. Budaya kerja yang solid, split
dan smart.

Fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh perusahaan
sudah cukup lengkap dan dapat menunjang kinerja karyawan dalam
bekerja. Contohnya, teknisi yang bekerja di lapangan disediakan

safety belt, helm, sepedgAMetor dan kelengkapan untuk keamanan

dalam bekerja dilengkapi

Solidaritas antar karyawe inggi dan kepedulian pimpinan
tidak lepas begitu saja terhadap karyawan yang dapat membuat
karyawan menjalankan tugasnya dengan baik.

Perusahaan menerapkan sistem reward dan punishment bagi
karyawan sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik dan sesuai

target. Karyawan yang bekerja sesuai target dan bisa melebihi target

akan mendapatkan reward setiap bulannya dari perusahaan dan
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menerapkan punishment bagi karyawan jika karyawan tersebut tidak
bisa mencapai target dalam 3 bulan maka akan mendapat punishment
dari perusahaan.

7) Pimpinan yang selalu memberi motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugas. Setiap pagi pimpinan dan karyawan melakukan
briefing dan pimpinan memberikan motivasi pentingnya keamanan
dan keselamatan dalam bekerja.

b. Kelemahan (Weaknesses)

Situasi kelemahan dari dalam
perusahaay \ g q dan keberhasilan
NMAkses adalah :
1) qahaan masih

2) : VR ddan, Jombang

pyawan Telkom

3) 3 : pah sehingga sering

terjadinya rotasi karyawes:

4) Pembayaran atau tagihan yang tidak cair karena adanya administrasi
yang belum lengkap

5) Konsumen yang sering tidak konsisten pada saat mengatur waktu

dalam pemasangan wifi.
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2.

Identifikasi EFAS (External Factor Analysis Summary)
a. Peluang (Opportunities)

Situasi atau kondisi yang merupakan peluang dari luar perusahaan
yang dapat memberikan peluang untuk berkembang di masa yang akan
datang dan dapat dimanfaatkan untuk membantu mengembangkan bisnis.
Adapun peluang yang dimiliki oleh PT. Telkom Akses adalah :

1) Adanya peluang produk yang dikelola PT. Telkom Akses Sidoarjo

2) dog aN yang tinggi akan akses

3) api akan terus

4) X ; : p€rusahaan Telkom

jasa Telkom yaitu inttheme
5) Adanya peluang penilaian kinerja dan evaluasi kinerja dapat
membuat karyawan mendapat jenjang karir yang baik.
c. Ancaman (Threats)
Situasi atau kondisi yang merupakan ancaman bagi perusahaan yang

datang dari luar perusahaan dan dapat mengancam eksistensi perusahaan
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di masa sekarang dan di masa depan. Ancaman yang dimiliki oleh PT.
Telkom Akses Sidoarjo adalah :

1) Adanya ancaman kompetitor yang bergerak dalam bidang yang sama
dan layanan jasa komunisasi bukan hanya di monopoli oleh telkom
saja saat ini.

2) Adanya ancaman pembangunan atau perombakan jalan karena
Telkom mempunyai kabel di atas tiang jika ada perombakan jalan

maka akan dapat ganggua®’ dsp kena bego.

3) Adanya anc; alau peraturan pemerintah

grNsahaan  dan bisa

;'/ gktu 3 bulan

!
4 g GlCa \ T
) S0y,

kekuatan, kelemahan, peluang—edi~anreaman. Sehingga dapat ditentukan
pembobotan dari masing-masing rating faktor dari Strength, Weaknesses,
Opportunities dan Threat lalu diberi nilai = 1,00. Sedangkan untuk masing-
masing rating faktor akan diberi kriteria sebagai berikut:
1) Untuk rating faktor Kekuatan atau Strength diberi kriteria:

a. Rating 1 : Sedikit Kuat

b. Rating 2: Agak Kuat
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c. Rating 3: Kuat
d. Rating 4 : Sangat Kuat
2) Untuk rating faktor Kelemahan atau Weaknesses diberi kriteria:
a. Rating 1 : Sedikit Lemah
b. Rating 2 : Agak Lemah
c. Rating 3: Lemah
d. Rating 4 : Sangat Lemah

3) Untuk rating faktor Peluang atgd Qpportunities diberi kriteria:

Rating 1 : Sedj

R
()
Y = N7
C. i

5y
d. Rating 4 :'S3g DOA
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1. Analisis Matriks IFAS (Internal Factors Analysis Summary)

Tabel 4.1

Analisis Strategi untuk mengetahui faktor Kekuatan (Strength) yang ada
pada PT. Telkom Akses Sidoarjo

No Faktor Strategi Kekuatan Bobot Rating Score

(Strength)

1 Indihome lebih cepat, lebih stabil
untuk koneksinya karena 0,20 4 0,80
menggunakan fiber optik.

2 Budaya kerja yang diterapkan
oleh perusahaan dapat membug
karyawan bekerja sesuat

dapat menjalankan tugas dengan
baik dan dapat meningkatkan
skill karyawan.

5 Solidaritas antar karyawan sangat
tinggi dan kepedulian pimpinan
tidak lepas begitu saja terhadap

0,15 4 0,60
karyawan yang dapat membuat
karyawan menjalankan tugasnya
dengan baik.
6 Perusahaan menerapkan sistem 0,10 2 0,20
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reward dan punishment bagi
karyawan sehingga karyawan
dapat bekerja lebih baik dan
sesuai target.

7 Pimpinan yang selalu memberi

motivasi kepada karyawan dalam 0,15 0,60
melaksanakan tugas.
Total Kekuatan (Strength) 100 3,30

Sumber: Data Diolah (2018)

terjadinya rotasi karyawa

Score

0,60

0,75

0,75

4 | Pembayaran atau tagihan yang

tidak cair karena adanya 0,15 0,30
administrasi yang belum lengkap.
5 | Konsumen vyang sering tidak
konsisten pada saat mengatur 0,15 0,30
waktu dalam pemasangan wifi.
Total Kelemahan (Weaknesses) 100 2,70

Sumber: Data Diolah (2018)
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2. Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary)

Tabel 4.3
Analisis Strategi untuk mengetahui faktor Peluang (Opportunities) yang
ada pada PT. Telkom Akses Sidoarjo

No Faktor Strategi Peluang Bobot Rating Score
(Opportunities)

1 Adanya peluang produk yang
dikelola PT. Telkom Akses
Sidoarjo sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

0,15 3 0,45

2 | Adanya peluang permintaan
masyarakat yang tinggi-e®a
akses internet.

4 1,00

3
0,75
4 S
0,30
5
0,60
membuat karyawan men
jenjang Karir yang baik.
Total Peluang (Opportunities) 100 3,10

Sumber: Data Diolah (2018)
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Tabel 4.4
Analisis Strategi untuk mengetahui faktor Ancaman (Threats) yang ada
pada PT. Telkom Akses Sidoarjo

No Faktor Strategi Ancaman Bobot Rating Score
(Threats)

1 Adanya ancaman kompetitor yang
bergerak dalam bidang yang sama
dan layanan jasa komunisasi 0,35 3 1,05
bukan hanya di monopoli oleh
telkom saja saat ini.

2 Adanya ancaman pembangunan
atau perombakan jalan kareng
Telkom mempunyai el

0,40

3
= 0,40
L ‘ 2 C 5 L) ;..'
A af;z-'-\“-’{\\\\
v\
Q\‘\. IR\
4 0 ; Yﬂ‘: ( "
apabila dg/3 -ﬁK
p _ _ L) e .
bekerja dan
akan mendapa
Total Ancaman (Threats) 5 -

Sumber: Data Diolah (2018)
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3. Analisis Matriks SWOT

Tabel 4.5

Matriks SWOT yang ada pada PT. Telkom Akses Sidoarjo

IFAS | Strengths (S):

1. Indihome lebih cepat,
lebih stabil untuk
koneksinya karena
menggunakan fiber
optik. (0,80)

2. Budaya kerja yang

diterapkan oleh

karyawan

menjalankan tugas
dengan baik dan dapat
meningkatkan skill
karyawan. (0,45)

5. Solidaritas antar
karyawan sangat tinggi
dan kepedulian pimpinan
tidak lepas begitu saja
terhadap karyawan yang
dapat membuat
karyawan menjalankan
tugasnya dengan baik.
(0,60)

Weaknesses (W):

1.

Sistem kontrak kerja
antara karyawan dengan
perusahaan masih
belum jelas. (0,60)
Kurangnya koordinasi
antara Telkom
Mojokerto, Pandaan,
Jombang dalam
meminta data karena
karyawan Telkom akses
banyak. (0,75)
Penerapan struktur yang

yang tidak cair
h hdanya
gtrasi yang

(alam pemasangan wifi.
(0,30)
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6. Perusahaan menerapkan
sistem reward dan
punishment bagi
karyawan sehingga

EFAS karyawan dapat bekerja
lebih baik dan sesuai
target. (0,20)

7. Pimpinan yang selalu
memberi motivasi
kepada karyawan dalam
melaksanakan tugas.
(0,20)

Opportunities (O): STRATEGI SO: STRATEGI WO:

1. Adanya peluang
produk yang dikelola
PT. Telkom Akses
Sidoarjo sesuai
dengan kebutuhg
konsumen. (0 A

1. Mengembangkan
Teknologi Informasi
dan telekomunikasi dan

jaringan yang kuat dan

Xabil.

perluas jaringan

2. Adanya pelyé opai ke pelosok dan

permintagf \ . akukan inovasi

masyarakgt 3 S ehadap indihome
tinggi aka SRAbE Pt memberikan
internet. (IL, &g § X a4 pelayanan

3. Adanya pgl e 3 : AN yang cepat.
industri are \ ‘ grluas layanan
telekomunika 4/ GETERS yme sehingga bisa
informasi aka : ayani seluruh

memiliki perg arakat Indonesia

penting di InddgA ; ! O Oan tetap menjaga

(0,75) inerja karyawan yang
4. Adanya peluang solid, smart dan split.

tanggapan Memanfaatkan

masyarakat terhadap . kompetensi yang

perusahaan Telkom 3. Menjaga solidaritas dimiliki dengan

meningkat sehingga karyawan dengan maksimal maka dapat

semakin banyak karyawan yang lain akan meningkatkan kinerja

masyarakat yang membuat kinerja yang sesuai dengan

menggunkan jasa terhadap perusahaan baik SOP sehingga

Telkom yaitu sehingga layanan yang karyawan dapat

indihome. (0,30) dikelola akan sesuai memberikan kontribusi
5. Adanya peluang dengan apa yang dengan baik.

penilaian kinerja dan dibutuhkan oleh

evaluasi kinerja dapat konsumen.

membuat karyawan 4. Mempertahankan budaya

mendapat jenjang yang diterapkan oleh

karir yang baik. perusahaan sesuai
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(0,60)

dengan SOP agar
karyawan kinerja nya
bagus, split, dan smart
vision sehingga
tanggapan masyarakat
terhadap perusahaan
meningkat.

Threats (T):

1. Adanya ancaman
kompetitor yang
bergerak dalam
bidang yang sama
dan layanan jasa
komunisasi bukan
hanya di monopoli
oleh telkom saja saat
ini. (1,05)
Adanya ancama

waktu yang dapat
merugikan
perusahaan dan bisa
berdampak langsung
terhadap perusahaan.
(0,40)

4. Adanya ancaman
bagi karyawan
apabila dalam waktu
3 bulan bekerja dan
tidak mencapai target
akan mendapatkan
SP. (0,75)

STRATEGI ST:

1.

Meningkatkan kualitas
mutu pelayanan yang
terbaik sehingga dapat
menghadapi persaingan

1 \
-------

STRATEGI WT:

1. Menciptakan koordinasi

antar karyawan
sehingga dapat dengan
mudah dalam meminta
data dan dapat dengan
cepat memperoleh
datanya.

2. Menerapkan struktur

yang tetap maka

p dari
hifaan sehingga

gmpertahankan
oyalitas dan semangat
karyawan dan membuat
sistem kontrak yang
jelas bagi karyawan.

Sumber: Data Diolah (2018)
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1) Strategi SO merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan dengan cara
menggunakan seluruh S (Strength) untuk merubut O (Opportunities).
Strategi ini yaitu strategi growth/expansi (perluasan fungsi). Adapun
hasil matriks SWOT menggunakan strategi SO menghasilkan strategi
peningkatan sebagai berikut:

a. Menjaga dan meningkatkan kualitas produk indihome lebih cepat,
lebih stabil untuk koneksinya sehingga permintaan masyarakat

tehadap perusahaan menipgRet, karena semua masyarakat sekarang

membutuhkap’g
pimpinan  dalam

aR_baik sehingga

dengan SOP agar karyawsa ya bagus, split, dan smart vision
sehingga tanggapan masyarakat terhadap perusahaan meningkat.

2) Strategi ST merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan dengan cara

menggunakan S (Strength) yang dimiliki organisasi untuk mengatasi

ancaman T (Threats). Strategi ini yaitu strategi diversification (strategi

perbedaan). Adapun hasil matriks SWOT menggunakan strategi ST

menghasilkan strategi peningkatan sebagai berikut:
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a. Meningkatkan kualitas mutu pelayanan yang terbaik sehingga dapat
menghadapi persaingan dengan kompetitor dan melalui strategi
komunikasi dalam meningkatkan kepuasan konsumen.

b. Memanfaatkan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan skill
karyawan sehingga dapat memenuhi target pencapaian yang telah di
tetapkan perusahaan.

c. Menjaga dan memelihara hubungan yang baik antara perusahaan dan

konsumen sehingga tercipgtd Mgage perusahaan yang baik dan terjaga.
3) Strategi WO meruga R berdasarkan dengan cara

aR, O (Opportunities)

R hasil matriks

peningkatan

. ,‘?f/ :u punikasi dan
//"'Jg\\‘\\

terus melakukan

emberikan kualitas
pelayanan karyawanyare

c. Memperluas layanan Indihome sehingga bisa melayani seluruh
masyarakat Indonesia dan tetap menjaga kinerja karyawan yang
solid, smart dan split.

d. Memanfaatkan kompetensi yang dimiliki dengan maksimal maka
dapat meningkatkan kinerja yang sesuai dengan SOP sehingga

karyawan dapat memberikan kontribusi dengan baik.

75



4)Strategi  WT merupakan strategi yang diterapkan dengan cara

meminimalkan W (Weaknesses) yang ada untuk menghindari T

(Threats). Strategi ini yaitu strategi Survival. Adapun hasil matriks

SWOT menggunakan strategi WT menghasilkan strategi peningkatan
sebagai berikut:

a. Menciptakan koordinasi antar karyawan sehingga dapat dengan

mudah dalam meminta data dan dapat dengan cepat memperoleh

datanya.

r'yawan dapat bekerja sesuai

suatu strategi untuk mengate
menghadapi ancaman baik yang sedang dihadapi organisasi maupun yang
akan terjadi, serta menggunakan peluang yang ada dengan baik dengan cara
mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki dalam berkompetensi,

Diagram posisi PT. Telkom Akses Sidoarjo dalam bidang bisnis
komunikasi dan penyediaan layanan kontruksi dan pengelolaan jaringan

memberikan gambaran keadaan berdasarkan kuadran-kuadran yang
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dihasilkan oleh garis SW serta garis OT, setiap kuadran memiliki rumusan
strategi sebagai strategi utamanya.

Untuk mengetahui letak kuadran strategi yang dianggap memiliki
prioritas utama yang tinggi dan mendesak akan segera digunakan koefesien
yaitu X dan Y. Koefesien X yaitu IFAS (Strength dikurangi Weaknesses).
Sedangkan Koefesien Y vyaitu EFAS (Opportunities dikurangi Threat).
Kemudian dinyatakan dalam nilai sesuai hasil skoring (Matriks IFAS dan

Matriks EFAS).

dalam garis bilangan absis

Rumusan setiap kuadran untuk peningkatan kinerja dari penggunaan
analisis SWOT untuk perusahaan sehingga diadaptasi suatu rumusan sebagai
berikut :

a. Kuadran | : Pertumbuhan (Growth)
Jika titik koordinat yang dihasilkan oleh matriks SWOT berada di

daerah S-O (kuadran 1), maka menunjukkan situasi yang sangat
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menguntungkan bagi PT. Telkom Akses Sidoarjo. Organisasi tersebut
memiliki kekuatan dan peluang, sehingga dapat mengarahkan seluruh
potensi internal organisasi untuk memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif.
b. Kuadran Il : Stabilitas (Stability)
Jika titik koordinat yang dihasilkan oleh maktiks SWOT berada di

daerah W-O (kuadran I1), maka menunjukkan situasi stabilitas bahwa PT

Telkom Akses Sighz R0NJari luar perusahaan yang

sangat bes; ? Tk hadapi beberapa

O|jnisasi ini yaitu

251 yang survival

gak memiliki kekuatan

dan juga tidak memilikipe <eedran 111 ini merupakan kebalikan
dari S-O dan merupakan zona yang paling tidak aman untuk sebuah usaha
kecil menengah. Strategi yang dapat digunakan ialah mempertahankan
diri untuk membangun kekuatan dan meminimalisir kelemahan.

d. Kuadran IV : Diversifikasi

Jika titik koordinat yang dihasilkan oleh matriks SWOT berada di

daerah S-T (kuadran I1V), maka menjukkan situasi yang diversifikasi
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bahwa PT. Telkom Akses Sidoarjo meski menghadapi berbagai ancaman
tetapi masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus
diterapkan yaitu mengunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
jangka panjang dengan cara memanfaatkan kekuatan internal, sehingga di

masa yang akan datang memungkinkan terciptanya peluang.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada matriks evaluasi internal serta

matriks evaluasi eksternal, didapatkan besaran nilai dari masing-masing

matriks yang kemudian menjae asykan untuk analisis kuadran. Hasil

=3,10-2,60

=0,50

Matriks posisi strategi dan evaluasi tindakan atau biasanya dikenal dengan
analisis kuadran adalah kerangka empat kuadran yang menunjukkan empat
pilihan strategi dan strategi yang paling sesuai untuk dipilih oleh suatu
organisasi atau perusahaan tertentu. Gambar dibawah ini menunjukkan posisi

PT. Telkom Akses Sidoarjo yang digambarkan oleh analisis kuadran.
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Gambar 4.4

Hasil Analisis Kuadran

O
A
Kuadran II X=0.60
Y =0250
W< >$
v
T

/,({\ W)

//"'q'\\‘“\

didukung oleh peluangyaR di masa mendatang dan dapat
dimanfaatkan untuk membantu  mengembangkan  bisnis  serta
memanfaatkan peluang yang ada.

1. Pemilihan Strategi
Berdasarkan dari perhitungan nilai evaluasi internal dan eksternal yang

telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai S > W dan O > T sehingga titik

koordinat terletak pada (0,60 dan 0,55) sehingga strategi yang dapat di
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terapkan pada kondisi ini yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (growth).

Strategi expansi pada kuadran | dapat dipadukan sehingga menjadi
kekuatan kunci dan kesempatan (peluang) kunci untuk strategi SO ke aarah
expansi (pengembangan), pertumbuhan, dan perluasan dengan menggunakan
kekuatan untuk meraih peluang, sebagai strategi kuncinya agar dapat berjalan
sesuai dengan visi,misi, tujuan dan sasaran PT. Telkom Akses Sidoarjo.

Kinerja pegawai ialah kemawpyan pegawai dalam melakukan suatu

keahlian tertentu. Kipé ebab dengan kinerja akan
dapat diketah SR - I dalam melaksanakan
tugas yang/l RORIKE Dot an PRIt pRJa, 2011). Pada

penelitia

Akses 5 g -

yang baik, dan memberdays dan kapasitas yang dimiliki
perusahaan sehingga dapat mencapai kinerja yang optimal agar mencapai

tujuan dan sasaran perusahaan.
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Tabel 4.6
Skoring Pemilihan Strategi

Skor Internal Skor Eksternal Pilihan Strategi
S>W (+) O>T(+) Growth

3,30 > 2,70 (+) 3,10 > 2,60 (+) (Expansi)
S<W(-) O>T(+) Stability
S<W(-) O<T() Survival
S>W (+) OjT\(-) Diversification

Sumber: buku dan jurnal
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka strategi yang dapat diambil dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan pada PT. Telkom Akses Sidoarjo yaitu:
1. Hasil analisis SWOT dalam upaya peningkatan kinerja PT. Telkom

Akses Sidoarjo salah satunya dqpat menerapkan Strategi SO (Strength-

Opportunities)deg

S
= ngﬁ RZ
-

. "//‘"'m“\\

ginan  dalam
dengan baik
evaluasi kinerja
c. Menjaga solidarit3 p~dengan karyawan yang lain akan
membuat kinerja terhadap perusahaan baik sehingga layanan yang
dikelola akan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh konsumen.
d. Mempertahankan budaya yang diterapkan oleh perusahaan sesuai
dengan SOP agar karyawan kinerja nya bagus, split, dan smart
vision sehingga tanggapan masyarakat terhadap perusahaan

meningkat.
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2. Hasil analisis SWOT dalam upaya peningkatan kinerja PT. Telkom
Akses Sidoarjo salah satunya dapat menerapkan Strategi ST (Strength-
Threats) dengan cara sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas mutu pelayanan yang terbaik sehingga
dapat menghadapi persaingan dengan kompetitor dan melalui
strategi komunikasi dalam meningkatkan kepuasan konsumen.

b. Memanfaatkan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan skill

karyawan sehingga dapaf Memenuhi target pencapaian yang telah

di tetapkan/de

ofekomunikasi dan

Memperluas jarinan=—sammg € pelosok dan terus melakukan
inovasi baru terhadap indihome dengan memberikan kualitas
pelayanan karyawan yang cepat.

c. Memperluas layanan Indihome sehingga bisa melayani seluruh

masyarakat Indonesia dan tetap menjaga kinerja karyawan yang

solid, smart dan split.
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d. Memanfaatkan kompetensi yang dimiliki dengan maksimal maka
dapat meningkatkan kinerja yang sesuai dengan SOP sehingga
karyawan dapat memberikan kontribusi dengan baik.

4. Hasil analisis SWOT dalam upaya peningkatan kinerja PT. Telkom
Akes Sidoarjo salah satunya dapat menerapkan Strategi WT
(Weaknesses-Threats) dengan cara sebagai berikut:

a. Menciptakan koordinasi antar karyawan sehingga dapat dengan

mudah dalam memintgAata

dan dapat dengan cepat memperoleh

datanya.

CrEME

al dan membuat

”DOAR

85



5.2 Saran
Sehubungan dengan pembahasan di atas, maka saran yang dapat
diberikan yaitu mengoptimalkan strategi peningkatan Kkinerja karyawan
PT. Telkom Akses Sidoarjo adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia untuk
meningkatkan kemampuan dan kualitas harus dijalankan secara terus-

menerus oleh PT. Telkom Akses Sidoarjo.

2. Memberdayakan semua dan kapasitas yang dimiliki
perusahaan dajé &g “\Qptimal sehingga mampu

efah ditetapkan oleh

3. ingga dapat
gncapai target

4 ualitas produk
oAieksinya sehingga

5. Meningkatkan serta mutu pelayanan yang

diberikan oleh karyawan.
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Lampiran 1 : Bentuk Pedoman Wawancara
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJO
PROGRAM MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

ANALISIS STRATEGI MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN

(STUDI PADA PT. TELKOM AKSES SIDOARJO)

Pertanyaan diig ? Nata penelitian
dalam rangkg ail? | ANVTISHRN T U RAY AKITINEa K tits i dan Bisnis
"N A.J -,
.\4

Program S = R—Cn ' ; Saya

‘.,."\ &

mengharapkaN /{I/;l“"\\\\\ - ; gesuai dengan

telah meluangkan waktl untu dalam wawancara penelitian

ini.
Tertanda,

Peneliti
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

Petunjuk : Sesuai dengan pengetahuan, perasaan, dan pengalaman Bapak/Ibu,
berikan pendapat dengan jujur beberapa pertanyaan wawancara di

bawah ini sesuai dengan kenyataan yang ada.
IDENTITAS INFORMAN
1) Nama e

2) Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan *)

4) Pendidikan terakhir % O
5) Masa kerja  _/ 4 ...

6) Jabatan
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PEDOMAN WAWANCARA

PERTANYAAN :

1. Sudah berapa lama Ibu / Bapak bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah
yang membuat Ibu / Bapak nyaman bekerja di Telkom ?

2. Menurut Ibu / Bapak, apa yang menjadi keunggulan atau kekuatan PT.
Telkom Akses diantara unit bisnis lainnya ?

3. Menurut Ibu / Bapak, Budaya Kerjaapa yang biasanya diterapkan sehingga

karyawan dapat berking#fa

8. Menurut Ibu / Bapak resiko apa saja yang mungkin akan di hadapi oleh PT.
Telkom Akses di masa depan ?

9. Menurut Ibu / Bapak saat ini, peluang apa saja yang dimiliki Telkom Akses?

10. Menurut Ibu / Bapak bagaimana tingkat permintaan masyarakat terhadap
produk dan jasa PT. Telkom Akses?

11. Menurut 1bu / Bapak apakah kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi

pertumuhan ekonomi dan bisa berdampak langsung terhadap Telkom?
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12. Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugasnya ?

13. Menurut lbu / Bapak, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi
kinerja karyawan pada PT. Telkom Akses ?

14. Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh Ibu / Bapak dalam
melaksanakan tugas ?

15. Menurut Ibu / Bapak pada saat ini kelemahan apa yang ada di perusahaan?

05 %

o)

= ;‘ ' =
<
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Lampiran 2 : Hasil Jawaban Wawancara

Nama Informan : Mochammad Amiruddin
Jenis kelamin : Laki-laki
Jabatan : Manajer

Pertanyaan dan Jawaban Informan

1. Sudah berapa lama Bapak bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang

harmonis.

2. Menurut Baga a e Lo AfaL a(jn Telkom Akses
Telkom § el il K; Ikl ; gerak dalam
bidang 13 BRIy iai R &l bi penanggan
jaringan o WL ptBper Kol ( et fiber karena

/‘{;‘ 4 f,',-_';\\ -
Telkom A < Rl //}l’?ﬂi‘*i\\‘t‘\“\\: aLll gf Indonesia.
3. Menurut A pkan sehingga

:.‘

o engan ik dan b
/Do AR
Budaya yang difeLa K el daya yang reponsif,

integritas, disiplin dan efesiem=BUdaya~yang diterapkan di Telkom Akses

ol

sudah masksimal. Reponsif kerja yang penting adalah komunikasi dan jika
tidak reponsip sama dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan
pekerjaan maka akan terlewat terutama dibidang jasa. Jika penyedia jasa tidak
reponsip dengan stakeholder atau dengan klayen tentunya order tidak akan
sampai ke kita. Integritas mencakup tentang bagaimana bisa melakukan
segala prosedur sesuai dengan standart operasional prosedur. Jadi intergritas
itu seperti harga diri maka kalau kita melakukan aktivitas penyelengaraan

jaringan atau pasang baru atau maupun penanganan gangguan jadi integritas
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itu semua intalasinya dilakukan sesuai dengan strandar prosedur dengan
mengandalkan kualitas yang pertama. Disiplin mulai dari disiplin report,
mengembalikan material kerja dam sampai kerumah pelanggan itu dasar
disiplin di organisasi. Efesien malukakan semuanya yang perlu dilakukan
tidak perlu mengerjakan sesuatu hal yang membuat menjadi panjang, jadi
mengefesienkan pekerjaan. Misalkan kita ada pekerjaan, dua pekerjaan bisa
dilakukan sehari tidak perlu dua hari.

. Apakah fasilitas sarana dan prasarana yang ada sudah mampu menunjang
kinerja karyawan?

Fasilitas sarana dan prasarana sudp terlengkapi. Untuk teknisi mulai dari

motor, alat pelindung, dap-tedk

Menurut Bapak apaké : ng disediakan perusahaan

Pendidikan 4 PRt meningkatkan
kualita : Plo k3 1R a plengan baik
dan di TSAKSE /) Faala : ji kelayakan
teknisi. [I¢ : SBTER v/ 31 b Ketal 5 han memberi

ruangan | KlSEes= seia ToMIH off & dari teknisi
dulu. Tujuan

dari fiber @8 , mentor-mentor

Menurut Bapak % P Ak afl sistem Reward dan
Punishment bagi K
Perusahaan sudah menerapkan sistem Reward dan Punishment bagi
karyawan. Punishment untuk karyawan jika karyawan tidak sampai target
selama 3 bulan kita sp 1. Untuk reward kita sudah enclod. Reward itu ada
namanya PDS (performance deseleery) jadi saat performance nya 100 persen
dia akan menerima gaji utuh atau pun performance di bawah 100 persen
gajinya tetep utuh. Kalau sudah 101-120 persen maksimal itu akan dikalikan
prosentse dari gajinya jadi reward nya sengaja seperti itu. Jadi kalau kerjanya
bagus dan mencapai target bulanan gajinya bisa sampai 2 kali lipat.
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7. Menurut Bapak apakah produk dan layananan yang di kelola PT Telkom
Akses sesuai dengan kebutuhan konsumen?
Sudah sesuai karena semua konsumen butuh wifi dan wifi sudah menjadi
kebutuhan.

8. Menurut Bapak Resiko apa saja yang mungkin akan di hadapi oleh PT.
Telkom Akses di masa depan ?
Resikonya saat perkembangan sudah kabel bawah semua otomatis aset yang
di bangun bangun seperti tiang, kabel yang diatas otomatis kita akan rapikan.
Jadi cos untuk membangun tiang bisa hilang saat aplikasinya nanti saat

penerapan kabel di bawah tanah.

9. arme-dimiliki Telkom Akses?
\,\\\\l"m
I\\\\‘\:@u—

4 3
¥ 0 ~ A Ny=L
H Ee »

10 0 P-CHIH K ] G PN

di area tertentu d

masing.

11. Menurut Bapak apakah kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
pertumuhan ekonomi dan bisa berdampak langsung terhadap Telkom?
Sangat berpengaruh kalau ada kebijakan pemerintah. Contohnya ada
pembangunan jalan ada kabel yang biasanya putus dan prepare membuat
pelanggan mengadu ke Telkom tiba-tiba layanan nya terputus seperti itu
berpengaruh tapi tidak berpengaruh signifikan karena kita sudah menyiapkan
tim khusus yang menangani hal seperti itu.

12. Menurut Bapak, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi kinerja

karyawan pada PT. Telkom Akses ?
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13.

14.

KPI( key performance indikator) jadi penerapannya itu langsung masuk ke
sistem dan terdiri dari beberapa poin.

Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh Bapak dalam
melaksanakan tugas ?

Hamabatan pasti ada. Misalkan konsumen minta pasang wifi baru kita sudah
janjian sama pelanggan dan pelanggannya tidak ada dirumah. Padahal teknisi
di suruh pasang dalam 12 jam harus hidup. Kita datang ke pelangganya dan
pelanggannya keluar kota. Nantinya teknisi nya yang salah. Gangguan mau di
datangi rumahny tutup. Di call pelanggannya tidak mau dan itu hambatan-
hambatan yang terjadi di lapangan.

Rerdalaanya ada administrasi yang

Delah terbiasa

\\\\\‘i’m//
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Nama Informan : Hendra Hermawan

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Site Manajer

Pertanyaan dan Jawaban Informan

1.

Sudah berapa lama Bapak bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang
membuat anda nyaman bekerja di Telkom ?

Untuk bekerja di telkom sudah 5 tahun dan yang membuat saya nyaman yaitu
rasa kekeluargaan.

Menurut Bapak, apa yang menjadi keunggulan atau kekuatan PT. Telkom

Akses diantara unit bisnis lainnya ?
Telkom mempunyai dua gre !Y‘:All'- agpenjadi tumpuan. Untuk yang

Untuk fasilitas $a A Ry Y i cukup menunjang
kinerja karyawan.
Menurut Bapak apakah pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan
mampu untuk meningkatkan SDM nya ?

Saya rasa dapat meningkatkan kualitas SDM karena di perusahaan
menyediakan pendidikan dan pelatihan untuk mengetahui skill dari masing-
masing individu sudah sampai mana, sudah setingkat mana di Telkom. Di
Telkom Akses ada pendidikan yaitu FA (fiber academy) untuk mendidik
karyawan baru atau karyawan yang perlu di upgrade skillnya.

Menurut Bapak apakah PT. Telkom Akses menerapan sistem Reward dan

Punishment bagi karyawan ?
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10.

11.

12.

Untuk reward dan Punishment di Telkom Akses sudah menerapkan sehingga
karyawan dapat bekerja lebih baik Untuk reward nya berupa penghargaan
yang setiap bulan sekali diberikan kepada teknisi terbaik.

Menurut Bapak apakah produk dan layananan yang di kelola PT Telkom
Akses sesuai dengan kebutuhan konsumen?

Saya rasa iya, karena untuk produk yang sekarang lagi buming yaitu
indihome, jadi setelah kebutuhan pokok dari masyarakat.

Menurut Bapak resiko apa saja yang mungkin akan di hadapi oleh PT.

Telkom Akses di masa depan ?

a. Kompetitor soalnya untuk laya In atau jasa komunikasi bukan hanya

layanan Bete]i - Ahi R 0 okus di jasa

telekom

Menurut N dap produk
enuru ue W60 ada roau

maupun orang tua'eiroma

Menurut Bapak apakah kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
pertumuhan ekonomi dan bisa berdampak langsung terhadap Telkom?

lya, karena kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi. Misalnya, kita disini
main kecepatan dan jasa kecepatannya. Kecepatanya kita kan maksimal
masih 100 mega. Entah sekarang di negara-negara lain itu diatasnya Telkom
dan jika nantinya Telkom dibatasin segitu dan kompetitor lain bisa di atas, itu
yang akan dapat mempengaruhi Telkom.

Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam

melaksanakan tugasnya?
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13.

14.

15.

Pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan. Contohnya setiap
pagi kita melakukan brefing antara staf dan teksini serta pimpinan.

Menurut Bapak, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi kinerja
karyawan pada PT. Telkom Akses ?

Sistem penilaian di Telkom ada sistem dari atasan ke bawahan, bawahan ke
atasan. Jadi, temen-temen satu level ada juga mempunyai penilaian sendiri
(penilaian bertingkat juga).

Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh Bapak dalam
melaksanakan tugas ?

Tidak ada hambatan have fun saja
Menurut Bapak pada saatimit A-T. yaQ ada di perusahaan?.

=\0\al
Z

//'Iiii’i‘\

7
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Nama Informan : Andina Ayu H
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : OFF 2 HR Service
Pertanyaan dan Jawaban Informan

1. Sudah berapa lama Ibu bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang
membuat Ibu nyaman bekerja di Telkom ?
Saya bekerja di Telkom Akses hampir sudah 3 tahun dan yang membuat saya
nyaman yaitu solidaritas antar karyawannya sangat tinggi dan kepedulian

pemimpin atau manajer_tieei_laf@s. DEoHu_saja serta pemimpin peduli

terhadap bawahan atz
2. Menurut Ibu, g3 eryadi kedngglilan aMPT. Telkom Akses

diantara u ‘O ﬁ
i Ny O ari beberapa

dapat berkinerja\Jt : T Yo g diterapkan apa sudah

maksimal?

Budaya yang diterapkan Telkom AKkseS yaitu solid, split dan smart. Solid
yaitu antara karyawan dengan karyawan yang lain menjaga solidaritas. Split
yaitu pelayanan untuk cepat dan tanggap menanggani target-target dari atas.
Smart yaitu kerjanya tidak main kerja begitu saja dan kita juga berfikir untuk
kedepannya bagaimana dalam mencapai target untuk bisa tetap dan
bagaimana dibutuhkan smart dalam bekerja. Budaya yang diterapkan oleh
perusahaan sudah maksimal sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik.

4. Apakah fasilitas sarana dan prasarana yang ada sudah mampu menunjang

kinerja karyawan?
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Fasilitas sarana dan prasarana yang di sediakan oleh Telkom Akses sudah
terlengkapi sehingga mampu menunjang kinerja karyawan. Contohnya teknisi
kerjanya di lapangan, bahaya nya lebih tinggi dari pada kerja yang ada di
kantor yaitu menaiki tiang. Telkom Akses sudah memberi sefety belt, helem
dan kelengapan untuk keamanan kerja. Selain itu teknisi dilengkapi dengan
motor dari perusahaan. Sedangkan yang berada di kantor untuk admin sendiri
dilengkapi dengan pc dan laptop masing-masing.

Menurut lbu apakah pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan
mampu untuk meningkatkan SDM nya ?

Pendidikan dan pelatihan yang digadiakan perusahaan dapat meningkatkan

vAﬁ eRjalankan tugasnya dengan baik

kualitas SDM sehingga k

gagi karyawan.
elebihi target.
mberi perbulannya
tidak tercapai kita
langsung mengeluerkan<S . Feng-vraked 3 bulan tidak tercapai
juga kita memberi SP 2 dan akhirnya nanti SP 3.
Menurut Ibu apakah produk dan layananan yang di kelola PT Telkom Akses
sesuai dengan kebutuhan konsumen?

Untuk layanannya indihome saya rasa sesuai dengan kebutuhan apa lagi
sekarang orang tidak bisa jauh-jauh dari internet. Indihome memfasilitasi
layanan internet, UseeTv serta dapat menonton tv yang di luar negeri dan
menurut saya sesuai.

Menurut Ibu Resiko apa saja yang mungkin akan di hadapi oleh PT. Telkom
Akses di masa depan ?
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a. Resiko bisnisnya diluar sana sudah mulai banyak kompetitor-kompetitor
yang bergerak dalam bidang yang sama. Misalnya indihome kita kedepan
makin jelek pasti pelanggan atau customer itu lebih memilih ke
kompetitor.

b. Pembangunan daerah sekarang lagi banyak perombakan jalan. Telkom
mempunyai kabel di bawah pasti terkena gangguan..

Menurut Ibu saat ini, peluang apa saja yang dimiliki Telkom Akses?

Tanggapan masyarakat terhapat Telkom Akses meningkat sehingga banyak

masyarakat yang menggunakan indihome dan di Sidoarjo masih belum semua

daerah bisa dipasangi indihomeaJadi dari Telkom Akses ada tim
o

pembangunan. Jika daergh-te tsa dipasang indihome maka tim

pemangunan tersepug

Zontohnya kebijakan
pemerintah yang 83 . ah  atau memberantas
pengangguran.

. Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugasnya ?

lya, pimpinan atau manajer selalu peduli terhadap karyawan. Setiap pagi kita
melakukan briefing (pengarahan) jam setengah 8 dan ada manajer yang selalu
memberikan motivasi terhadap karyawan dalam meninggatkan pentingnya
kemanan dan keselamatan kerja.

. Menurut Ibu, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi kinerja

karyawan pada PT. Telkom Akses ?
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14.

15.

Telkom Akses penerapan sistem evaluasi Kinerjanya yaitu dalam bekerja
setiap 3 bulan di ukur dengan menggunkaan sistem namanya sistem AZ2S,
teknisi bisa di ukur menggunakan sistem kerjanya yaitu mencapai target atau
tidak dan penilaian advrider yaitu penilian 360 drajat . Penilaian Advrider
dilakukan setiap semester dan dilakukan setahun 2 kali. Dilakukan bulan juli
dan desember untuk melakukan penilaian advrider. Contoh penilaian advrider
karyawan dinilai dengan bawahan, rekan sekerja dan atasan dan meniliai diri
sendiri sangat berpengaruh kedepannnya untuk jenjang Karir.

Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh Ibu dalam melaksanakan

tugas ?

Hambatan pasti ada. Salak-salUdgi va-megang SDM. Jumlah karyawan

indihomenya

berkurang,
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Nama Informan : Fajar Rizki Febrianto

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Supervisor

Pertanyaan dan Jawaban Informan

1.

Sudah berapa lama Bapak bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang
membuat anda nyaman bekerja di Telkom ?

Saya telah bekerja di Telkom Akses sudah 4 tahun, dan yang membuat saya
nyaman bekerja di Telkom Akses yaitu suasa kerja yang nyaman dan rasa

kekeluargaan yang harmopis- FA# aRdengan karyawan yang lain.

Apakah fasilitas $arera.dd P P ada—~stdbh mampu menunjang
kinerja karyawan?
Menurut saya fasilitas sarana dan prasarana yang di sediakan oleh perusahaan
dapat menunjang kinerja karyawan. Contohnya fasilitas kantor yang lengkap
dan di dukung dengan lingkungan kerja yang memiliki ruangan yang cukup
luas dan penerangan cayaha yang cukup.

Menurut Bapak apakah pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan
mampu untuk meningkatkan SDM nya ?

Menurut saya iya, pendidikan dan pelatihan yang ada di Telkom Akses dapat

meningkatkan kemampuan serta keterampilan karyawan dalam melaksanakan
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10.

11.

tugas dan meningkatkan semangat kerja karyawan terhadap perusahaan.
Contohnya di Telkom Akses ada pendidikan dan pelatihan yaitu FA (fiber
academy).

Menurut Bapak apakah PT. Telkom Akses menerapan sistem Reward dan
Punishment bagi karyawan ?

lya menerapkan reward dan Punishment. Untuk reward di Telkom Akses
sebagai apresiasi yang di berikan kepada karyawan sehingga karyawan dapat
bekerja lebih baik. Contohnya karyawan yang mencapai target akan mendapat
penghargaan serta mendapatkan jenjang karir yang baik

Menurut Bapak apakah produk dangyanan yang di kelola PT Telkom Akses

Menurut Bapak begarmsage . gan+rasydrakat terhadap produk
dan jasa PT. Telkom Akses?
Masyarakat atau konsumen saat ini membutuhkan internet dan Telkom Akses
menyediakan indihome. Internet dibutuhkan dari semua kalangan mulai dari
anak-anak sampai orang tua.

Menurut Bapak apakah kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
pertumuhan ekonomi dan bisa berdampak langsung terhadap Telkom?

lya bisa berdampak. Misalkan perusahaan hanya di batasin kecepatannya
hanya 10 mega. Telkom Akses bermain dengan jasa kecepatan.
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12.

13.

14.

Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugasnya?

Pimpinan selalu memberi motivasi sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan
secara efektif dan efesien. Cohntohnya, setiap pagi sebelum bekerja pimpinan
dan karyawan melakukan breafing.

Menurut Bapak, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi kinerja
karyawan pada PT. Telkom Akses ?

Penilaian Kkinerja sangat dibutuhkan di dalam organisasi karena untuk
mengukur segala kontribusi karyawan terhadap organisasi atau perusahaan.

Contohnya, penilaian di Telkom Alges yaitu sistem dari atasan ke bawahan,

bawahan ke atasan.

Apakah ada hamphé : Wi oleh Bapak dalam

melaksanakan
Hambatan g¢é

target ol
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Nama Informan : Rifgi Nadya Afiyati

Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Staff

Pertanyaan dan Jawaban Informan

1.

Sudah berapa lama Ibu bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang
membuat Ibu nyaman bekerja di Telkom ?
Saya bekerja di Telkom Akses sudah 2 tahun dan yang membuat saya

nyaman Yyaitu rasa kekeluargaan dag solidaritas antar karyawan yang sangat

erat.

. 5‘«% QN
Illll\\\\
smart. Budaya
0ga karyawan dapat
bekerja dengan Dg
Apakah fasilitas $arera.da P P ada-stdbh mampu menunjang
kinerja karyawan?
Fasilitas sarana dan prasarana yang di sediakan oleh Telkom Akses sudah
lengkap dan dapat menunjang kinerja karyawan dengan baik.
Menurut Ibu apakah pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan
mampu untuk meningkatkan SDM nya ?
Pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan dapat meningkatkan
kinerja SDM. Telkom Akses mempunyai pendidikan dan pelatihan yaitu FA
(fiber academy) untuk mendidik karyawan baru atau karyawan yang perlu di

upgrade skill nya
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6. Menurut Ibu apakah PT. Telkom Akses menerapan sistem Reward dan
Punishment bagi karyawan ?
Perusahaan sudah menerapkan sistem reward dan punishment bagi karyawan.
Untuk reward nya berupa penghargaan yang setiap bulan sekali diberikan
kepada teknisi terbaik sedangkan punishment contohnya target 3 bulan tidak
tercapai kita langsung mengeluarkan SP 1 dan seterusnya.

7. Menurut Ibu apakah produk dan layananan yang di kelola PT Telkom Akses
sesuai dengan kebutuhan konsumen?
Untuk produk dan layanan indihome saya rasa sesuai dengan kebutuhan

konsumen atau masyarakat.

8. Menurut Ibu Resiko apa_sajeryang : akan di hadapi oleh PT. Telkom
B/ -kompetitor yang

9.
ngga banyak
pnunikasi dan
10. A 7/08 RS fagép produk dan
enentukan yaitu

masyarakat memy

11. Menurut Ibu apakefrkelydre _GI0F Hpengaruhi pertumuhan

ekonomi dan bisa berdampak langsung terhadap Telkom?
Bisa mempengaruhi, contohnya kebijakan pemerintah yang menambah
lowongan pekerjaan.

12. Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugasnya ?
Pimpinan selalu memberi motivasi. Contohnya setiap pagi kita melakukan
briefing (pengarahan) dan manajer memberikan motivasi terhadap karyawan

dalam bekerja.
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13. Menurut Ibu, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi Kinerja
karyawan pada PT. Telkom Akses ?
Sistem penilaian dan evaluasi kinerja di Telkom Akses ada sistem dari atasan
ke bawahan, bawahan ke atasan. Jadi, temen-temen satu level ada juga
mempunyai penilaian sendiri (penilaian bertingkat juga).

14. Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh lbu dalam melaksanakan
tugas ?
Setiap bekerja pasti ada hambatan. Contohnya, jika pembayaran atau tagihan

yang tidak cair karena adanya administrasi yang belum lengkap.

ZiAAG
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Nama Informan : Vicky Nur Jayanah

Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Staff

Pertanyaan dan Jawaban Informan

1.

Sudah berapa lama Ibu bekerja di Telkom Akses Sidoarjo? Apakah yang
membuat Ibu nyaman bekerja di Telkom ?

Saya bekerja di Telkom Akses sudah hampir 2 tahun dan yang membuat saya

nyaman yaitu rasa kekeluargaan yang, erat.

kekuatan PT. Telkom Akses

peralatan dan perlengkapan sudah terpenuhi seperti laptop untuk teknisi
seperti sefety belt dan kelengapan untuk keamanan kerja.

Menurut Ibu apakah pendidikan dan pelatihan yang disediakan perusahaan
mampu untuk meningkatkan SDM nya ?

Telkom Akses mempunyai pendidikan dan pelatihan yaitu fiber academy.
Perusahaan  menyediakan dan pelatihan agar karyawan dapat
mengembangkan keahlian sehingga dapat lebih cepat dan efektif dalam

bekerja.
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10.

11.

12.

Menurut Ibu apakah PT. Telkom Akses menerapan sistem Reward dan
Punishment bagi karyawan ?

Perusahaan sudah menerapkan sistem reward dan punishment bagi karyawan.
Contohnya teknisi yang melebihi target perusahaan memberikan perbulannya
reward. Untuk punishment, contohnya target 3 bulan tidak tercapai Kita
langsung mengeluarkan SP 1.

Menurut lbu apakah produk dan layananan yang di kelola PT Telkom Akses
sesuai dengan kebutuhan konsumen?

Untuk layanannya indihome saya rasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat

karena masyarakat sekarang membytyhkan internet dan Telkom Akses sudah

Resiko ya@Q Y 7lch ., Qmpetitor  serta

Kabel di atas.

Pl T el » T serta bidang

Bisa sangat mempengaruhi kebijakan pemerintah. Contohnya kebijakan
pemerintah yang menambah lowongan pekerjaan.

Apakah pimpinan selalu memberikan motivasi kepada karyawan dalam
melaksanakan tugasnya ?

lya, pimpinan selalu memberi motivasi sehingga pimpinan bisa
mempertahankan loyalitas karyawan terhadap organisasi serta menciptakan
hubungan kerja yang baik antara karyawan dan pimpinan. Contohnya, setiap
pagi ada briefing.
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13.

14.

15.

Menurut Ibu, bagaimana penerapan sistem penilaian dan evaluasi kinerja
karyawan pada PT. Telkom Akses ?

Penilaian kinerja dapat meningkatkan kinerja karyawan di masa yang akan
datang. Penilaian kinerja dapat mengukur kinerja karyawan sampai sejauh
mana. Penerapan sistem evaluasi kinerja di Telkom Akses di ukur dalam 3
bulan sekali.

Apakah ada hambatan yang dialami selama ini oleh Ibu dalam melaksanakan
tugas ?

Dalam bekerja pasti ada hambatan. Misalnya struktur yang sring berubah-

ubah sehingga terjadi rotasi karyawgR,
Menurut Ibu pada saat injke A g-ada di perusahaan?

=\0\al
Z

//'Iiii’i‘\

7

112



Lampiran 3

Gambar PT. Telkom Akses Sidoarjo

1. Halaman Depan PT. Telkom Akses Sidoarjo

Telkom Indonesia
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2. Ruangan PT. Telkom Akses Sidoarjo
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3. Pendidikan dan Pelatihan di PT. Telkom Akses Sidoarjo

4. \Wawancarg / Telkom Akses

Sidoarjo
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